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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik karikatur 
karya Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat periode tahun 2007 sampai 
dengan 2012, ditinjau dari segi tema, garis, dan bentuk. Penelitian difokuskan 
pada permasalahan tema, garis, dan bentuk, yang menjadi karakteristik 
karikatur karya Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripstif kualitatif, 
yang datanya diperoleh dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah karikatur karya Joko Santoso di 
harian Kedaulatan Rakyat periode tahun 2007 sampai dengan 2012. Sampel 
penelitian dihasilkan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Instrumen pengumpulan data memanfaatkan alat bantu berupa kamera, alat 
perekam suara, buku catatan, dan lembar wawancara. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data, verifikasi, dan 
pengambilan kesimpulan. Untuk meningkatkan derajat kepercayaan data 
(keabsahan data), maka dilakukan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tema yang digunakan dalam 
karikatur karya Joko Santoso adalah sosial, politik, olahraga. Tema diambil 
berdasarkan berita dan isu yang sedang hangat dibicarakan publik. (2) Garis 
yang sering digunakan adalah garis lengkung, garis miring, dan garis 
berombak. (3) Bentuk karikatur secara keseluruhan yaitu ciri khas ikon tokoh 
berkumis memakai blangkon dan seorang memakai peci, serta arsir halus 
bergradasi dengan blok penuh. Blangkon dengan mondolan dan dua sayap 
kecil di bagian belakang merupakan ikon dari masyarakat Jogja. Ikon, indeks, 
dan simbol sangat menarik, karena ikon ditampilkan tidak langsung 
menggambarkan tokoh tertentu, melainkan mewakili tokoh secara 
keseluruhan, indeks berupa tulisan dan gambar yang bervariasi, dan simbol 
yang digunakan menggunakan simbol yang mudah dipahami. (4) Secara 
keseluruhan karikatur karya Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat 
periode tahun 2007 sampai dengan 2012 termasuk ke dalam jenis karikatur 
sosial (karikatur editorial). Hal tersebut karena penggambaran tokoh dalam 
karikatur karya Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat merupakan 
penggambaran yang mewakili tokoh secara keseluruhan, tanpa menyerupai 
tokoh tertentu, dengan karakter wajah sesuai persepsi dari Joko Santoso 
sendiri. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang semakin lama 
semakin tinggi, mendorong terbentuknya media-media yang digunakan 
sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan informasi-informasi tersebut. 
Media-media yang dimaksud adalah media yang bersifat massal (mass 
communication) antara lain berupa televisi, surat kabar, radio, majalah, 
iklan luar ruang, hingga bioskop. Masyarakat pengguna informasi sangat 
selektif dalam memilih media untuk mendapatkan berbagai informasi yang 
mereka butuhkan. Kecenderungan masyarakat dalam memilih media 
informasi sangat dipengaruhi oleh kegiatan, karakter, hobi, dan perilaku 
masing-masing individu pengguna informasi. 
Macam-macam komunikasi yang disampaikan antara lain dilakukan 
dengan isyarat, suara, bahasa (verbal dan tulisan), serta gambar. Menurut 
bentuknya komunikasi ada yang langsung dan tidak langsung. Setiap 
komunikasi pasti memiliki tujuan, tujuan tersebut adalah agar pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik sesuai yang diharapkan. 
Harian Kedaulatan Rakyat sebagai salah satu dari media surat kabar 
telah mampu memberikan informasi kepada masyarakat luas, seperti 
halnya surat kabar lainnya. Surat kabar Kedaulatan Rakyat senantiasa 
menampilkan karikaturnya walaupun pada setiap terbitannya belum pasti 
memuat karikatur. Pada umumnya setiap media masa berusaha 
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menampilkan yang terbaik, baik dari segi berita, informasi, kritik termasuk 
karikaturnya, untuk itu perlu dikaji tentang lemah-kuatnya kritik yang 
terkandung dalam karikatur tersebut. 
Karikatur memiliki bentuk dan simbol visual yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip seni rupa, seperti: keseimbangan, irama, kesatuan, dan 
harmoni. Obyek karikatur pada umumnya merupakan penggayaan bentuk 
manusia yang mengalami distorsi. Karikatur dapat berupa penggayaan dan 
perubahan bentuk tetapi tidak menghilangkan ciri-ciri utamanya. Seperti 
yang diungkapkan oleh  G.P. Antariksa(1990:202), 
ciri khas karikatur ialah deformasi atau distorsi wajah, biasanya 
manusia yang dijadikan sasaran agresi. Karikatur sering disebut 
potret caricature (potret karikatur). Dalam karikatur, terutama 
wajah disamping bagian-bagian tubuh yang lainnya dijadikan 
sasaran agresi digambarkan secara berlebihan. 
 
Penjelasan di atas menandakan bahwa karikatur memiliki keunikan yang 
tidak dimiliki oleh jenis gambar lain. 
Berbicara tentang karikatur tentu tidak akan lepas dari penciptanya 
(Karikaturis). Karikaturis adalah bagian terpenting dari segala unsur 
terciptanya sebuah karya karikatur, karena karikaturis memiliki peran 
sebagai pencari ide dan pengolah ide serta ia pula yang bertanggung jawab 
terhadap karyanya. Berkaitan dengan keberadaan karikaturis, di Indonesia 
terdapat tokoh karikatur seperti G.M. Sudarta, Kuss Indarto, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. Masing-masing karikaturis mempunyai 
karakteristik tersendiri dalam karyanya, hal tersebut merupakan 
keistimewaan dari mereka sebagai seorang karikaturis dalam menuangkan 
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ide, karena pada hakekatnya karya seni yang diciptakan oleh seniman 
mempunyai suatu karakteristik tersendiri. 
Karakteristik yang terdapat dalam suatu karya seni sekaligus 
menjadi identitas pribadi penciptanya. Identitas pribadi yang terdapat 
dalam suatu karya seni pada dasarnya merupakan hasil pengolahan 
pemikiran yang dipadukan dengan cita rasa dan pengalaman estetik 
karikaturis. Kemampuan menuangkan ide dalam media ekspresi antara 
karikaturis yang satu dengan karikaturis yang lain tentu akan berbeda. Hal 
itu karena masing-masing memiliki karakteristik tersendiri. 
Berkaitan dalam hal tersebut, penelitian ini difokuskan tentang 
karakteristik karikatur karya Joko Santoso di Harian Kedaulatan Rakyat. 
Joko Santoso yang memiliki nama akrab “JOS” lahir dan tinggal di 
Magelang, Jawa Tengah. Selain sebagai karikaturis juga berprofesi sebagai 
graphic designer dan ilustrator di harian Kedaulatan Rakyat. Joko Santoso 
mulai menggeluti bidang karikatur sejak tahun 1998 yakni semenjak masih 
berstatus mahasiswa S1 di Prodi Desain Komunikasi Visual, Institut Seni 
Indonesia, Yogyakarta. Karakteristik karikatur karya Joko Santoso 
memiliki sedikit kemiripan dengan karikatur karya G.M. Sudarta karena 
dalam berkarikatur Joko Santoso mengidolakan G.M. Sudarta (Karkaturis 
Kompas) dan Pramono (Karikaturis Suara Pembaruan). 
Karikatur karya Joko Santoso yang telah terbit di Harian 
Kedaulatan Rakyat memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu 
bentuknya yang memiliki karakter berbeda dengan karikatur karya orang 
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lain, dengan goresan arsir penuh dan bentuk khas yang memiliki makna 
sesuai tokoh yang digambarkan. Sayangnya karikatur karya Joko Santoso 
di harian Kedaulatan Rakyat memiliki warna yang sangat terbatas, yakni 
hanya hitam, abu-abu, dan putih, karena karya tersebut tergabung dengan 
bagian “Guyon Maton”. Berikut adalah salah satu contoh karikatur karya 
Joko Santoso pada “Guyon Maton”: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Guyon Maton (Sumber Harian Kedaulatan Rakyat, Minggu 
Kliwon, 9 Desember 2007) 
Guyon Maton merupakan kumpulan berbagai macam ilustrasi, baik 
karikatur maupun jenis ilustrasi lainnya. Ilustrasi yang dimuat di sini 
merupakan gambar yang dibuat berdasarkan berita atau topik yang sedang 
hangat dibicarakan publik. Ilustrasi bisa berupa sindiran, jenaka, komik 
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singkat, maupun yang lainnya yang tidak mengandung istilah Sara. Pada 
kolom “Guyon Maton” semua karya dibuat hitam-putih. 
 Sebaliknya, karya-karya Joko Santoso yang berupa ilustrasi biasa 
ditampilkan dengan warna penuh. Biasanya ilustrasi tersebut merupakan 
pendamping dari berita dan opini. Berikut adalah salah satu contoh ilustrasi 
karya Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2: Kelinci nggragas (Sumber Harian Kedaulatan Rakyat, 
Minggu Kliwon, 9 Desember 2007) 
Karya di atas diterbitkan di harian Kedaulatan Rakyat hari Minggu 
Kliwon, 9 Desember 2007 pada bagian “Sungguh-sungguh Terjadi”. Pada 
ilustrasi tersebut menggambarkan kelinci yang sedang makan sandal. 
Kelinci tersebut sangat mengejutkan warga sekitar khususnya sang pemilik 
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kelinci, karena prilakunya tidak seperti kelinci pada umumnya, bukan 
hanya sayuran yang dimakan, tetapi kertas, kayu, bahkan sandal pun sudah 
banyak yang digrogotinya. 
Karya Joko Santoso dalam harian Kedaulatan Rakyat tersebut 
belum pernah diteliti mengenai karakteristiknya. Hal yang akan diteliti 
diantaranya adalah visualisasi bentuk karikatur, karakter tokoh, aspek yang 
dikritik dan sifat penyampaian kritik, serta adanya kesesuaian antara tema 
yang diangkat dengan aspirasi dan permasalahan yang timbul pada 
masyarakat. Namun pada penelitian ini peneliti membatasi periode 
pembuatan karya, yakni tahun 2007 sampai dengan tahun 2012. 
 
B. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus permasalahan 
pada penelitian mengenai karakteristik karikatur karya Joko Santoso di 
harian Kedaulatan Rakyat, periode tahun 2007 sampai dengan 2012, 
adalah: 
1. Tema apa sajakah yang digunakan? 
2. Seperti apakah karakter garis yang digunakan? 
3. Seperti apakah bentuk karikatur yang dibuat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan karakteristik karikatur karya Joko Santoso di Harian 
Kedaulatan Rakyat ditinjau dari temanya. 
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2. Mendeskripsikan karakteristik karikatur karya Joko Santoso di Harian 
Kedaulatan Rakyat ditinjau dari garisnya. 
3. Mendeskripsikan karakteristik karikatur karya Joko Santoso di Harian 
Kedaulatan Rakyat ditinjau dari bentuknya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti: 
Selain sebagai syarat kelulusan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan tentang ilmu pengetahuan di bidang seni rupa khususnya 
karikatur. 
2. Bagi lembaga: 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi kerangka acuan bagi karikaturis 
agar semakin kreatif dalam pembuatan karikatur berikutnya.  
3. Bagi masyarakat: 
a. Sebagai sumbangan ilmiah dalam menambah referensi ilmu pengetahuan 
di bidang seni rupa khususnya karikatur. 
b. Memudahkan pembaca untuk mengetahui serta memahami tentang warna, 
bentuk, simbol dan lain-lain dalam bidang seni rupa khususnya karikatur. 
c. Sebagai upaya memotivasi penelitian di bidang seni rupa khususnya 
karikatur dengan permasalahan yang lebih luas. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Karakteristik 
Karakteristik adalah ciri-ciri khusus yang mempunyai sifat khas 
sesuai dengan perwatakan tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
1991:811). Hal tersebut dipertegas oleh pendapat Martinus (2001:282) 
yang mengatakan karakteristik adalah ciri khas, ciri khusus. 
Sedangkan menurut Shadily (1990:1663), karakteristik (Ing.: 
characteristic) merupakan sifat khas yang tetap menampilkan diri, dalam 
keadaan apapun. Bagaimanapun usaha untuk menutupi atau 
menyembunyikan watak itu, akan selalu dapat ditemukan, sekalipun 
kadang-kadang dalam bentuk lain. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
diartikan sebagai sifat dan atau ciri khas yang dimiliki yang tampak tanpa 
dapat ditutupi yang mencerminkan watak diri. 
Karikaturis Indonesia yang memiliki karakteristik menonjol salah 
satunya adalah GM Sudarta. Karya-karya GM Sudarta banyak diterbitkan 
di harian Kompas, ada juga yang diabadikan di sebuah buku berjudul 
“Indonesia 1967-1980”, penerbit Gramedia Jakarta. Buku tersebut 
merupakan kumpulan karikaktur karya GM Sudarta dari tahun 1967 sampai 
dengan 1980. Karakteristik karikatur karyanya diantaranya sering muncul 
tokoh Om Pasikom dengan wajah bulat, kedua bola mata bulat, hidung 
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bulat, senyum dengan gigi terlihat banyak, dan memakai topi model 
seniman, serta memakai jas compang-camping. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Karikatur GM Sudarta: “Kebijakan SBY” 
(Sumber http://kartunmartono.wordpress.com) 
 
Karikatur di atas merupakan karya GM Sudarta yang mengkritik 
tentang kebijakan SBY untuk rakyat miskin melalui subsidi BBM. 
Karakteristik tokoh mudah dipahami dengan tampilan yang unik, lucu, dan 
menarik. Ikon, indeks, dan simbol sesuai dengan tema yang diangkat. 
 
B. Karikatur dan Kartun 
1. Definisi 
Cukup beragam pendapat tentang kartun dan karikatur. Hal ini turut 
menentukan bagaimana sebenarnya posisi masing-masing, baik antar 
keduanya, dalam konteks dunia pers dan dalam pandangan masyarakat 
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pada umumnya. Untuk lebih memudahkan penelusurannya, kita bisa 
merunut pengertian kartun dan karikatur berdasarkan sejarah dan 
etimologinya, serta pada nilai fungsi dan visualisasinya pada saat sekarang. 
Ensiklopedia Nasional Indonesia jilid 14 (1990:201) dijelaskan 
pengertian karikatur sebagai berikut: 
Karikatur berasal dari bahasa Italia, caricature ialah perkembangan kartun 
politik, gambar lucu yang agak menyimpang dan bersifat satire atau 
menyindir, baik terhadap orang atau tindakannya. Biasanya karikatur 
digunakan sebagai sindiran terhadap sesuatu yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. 
Salah satu pendapat tentang kartun dikemukakan oleh Maurice Horn, 
seniman sekaligus penyusun ensiklopedi dari Amerika. Menurut Horn, 
kartun adalah sebuah gambar yang bersifat representasi atau simbolik, 
mengandung unsur sindiran, lelucon, atau humor. Biasanya kartun muncul 
dalam publikasi secara periodik, dan kehadirannya sering menyoroti 
masalah politik atau masalah publik. Termasuk masalah-masalah sosial tak 
jarang juga menjadi target, misalnya dengan mengangkat tema tentang 
kebiasaan masyarakat, peristiwa olahraga, atau menyangkut kepribadian 
seseorang (Maurice Horn, 1997:728)
 
Dalam terminology Horn, pengertian kartun yang sebenarnya adalah 
meminjam istilah dari bidang fine arts.  Kata kartun berasal dari bahasa 
Italia Cartone yang berarti “kertas”. Dalam bidang seni murni, pada 
mulanya kartun merupakan gambaran kasar atau sketsa awal dalam kanvas 
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besar, atau untuk hiasan dinding pada bangunan arsitektural seperti mozaik, 
kaca, dan sebagainya
 
Kehadiran seni kartun mulai menarik perhatian dan diperhitungkan 
pada tahun 1843, saat diselenggarakan sebuah pameran besar sekaligus 
kompetisi kartun yang diprakarsai pangeran Albert, suami Ratu Victoria. 
Tujuan kompetisi tersebut untuk mendapatkan desain hiasan dinding bagi 
gedung parlemen yang baru. Di antara kartun-kartun yang dipamerkan 
terdapat karya John Leech yang membuat seri tiruan seperti dalam majalah 
Punch. Gambar Leech ini bermuatan sindiran masalah sosial dan politik 
pada saat itu. Dari peristiwa inilah istilah “kartun” mulai dikenal luas. Seni 
kartun pum mulai memasuki babak baru, tidak lagi sekedar bernilai fungsi 
sebagai hiasan, tapi juga diperhitungkan sebagai sarana control sosial yang 
efektif. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: Salah satu karya John Leech berjudul “Cheap Clothing” 
(Pakaian Murah), dimuat di majalah Punch tahun 1845. 
(Sumber http://www.spartacus.schoolnet.co.uk/Jpunch.htm) 
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Salah satu karya John Leech yang terkenal adalah berjudul “Cheap 
Clothing” atau “Pakaian Murah” yang menampilkan ironi pada salah satu 
industry konveksi di Inggris pada masa itu yang kurang memperhatikan 
kesejahteraan para pekerjanya. Karya ini dimuat di majalah Punch sekitar 
1845.
 
Sementara itu, istilah karikatur merupakan peng-Indonesiaan dari 
istilah yang berbeda sesuai asal bahasanya, namun pada dasarnya 
mempunyai arti yang sama. Dalam bahasa Inggris karikatur disebut 
“caricature”, sementara dalam bahasa Belanda disebut “caricatuur”. 
Istilah itu berakar dari kata dalam bahasa Italia yaitu “caricature”, berasal 
dari sebutan “caricare” yang berarti “to load” atau “to surcharge”. 
Apabila diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai “memuat”, dalam hal ini 
memuat berlebihan atau mengandung distorsi. 
Sehubungan dengan adanya dikotomi antara kartun dan karikatur, 
salah seorang kartunis senior Indonesia, Augustin Sibarani dalam bukunya 
berjudul Karikatur dan Politik berpendapat bahwa kartun sesungguhnya 
memiliki titik satiris (satyrical point), namun titik satirisnya tidak 
ditekankan sebagai sesuatu yang dominan. Menurutnya, kartun juga kartun 
juga mengandung pengertian adanya distorsi yang memang mutlak untuk 
karikatur. Kartun bisa saja bebas dari distorsi pada perubahan bentuk dalam 
pengolahan watak pada sebuah gambar yang diciptakan. Kartun tidak 
terlalu terikat pada distorsi. Kerap distorsi bukan hal utama karena lebih 
mengutamakan humor daripada satire.
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Koentjoro (1995: 72), istilah kartun muncul pada pertengahan abad 
17, dari bahasa Italia “Cartune”, yang berarti sehelai kertas karton yang 
besar dan luas, yang digunakan pelukis-pelukis zaman Renaissance, untuk 
membuat sketsa-sketsa termasuk suatu deformasi yang lucu. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kartun 
merupakan sintesis dari berbagai ide, mengajak seseorang atau sesuatu 
sehingga menimbulkan perasaan pada mereka yang melihat maupun obyek 
yang diajak kepada kecenderungan tertentu. Selain itu kartun harus mampu 
membuat orang tersenyum, baik itu senyum kepada pembaca yang 
terwakili aspirasinya, senyum pada yang dikritik, maupun senyum bagi si 
kartunis sendiri. 
Antara tahun 1780-1820, beberapa kaidah kartun mulai menyertakan 
adanya tulisan atas tulisan percakapan dengan lingkaran yang 
mengelilinginya. Adapun beberapa kaidah (aturan) yang harus diperhatikan 
oleh seorang karikaturis berkaitan dengan pembuatan kartun atau karikatur 
adalah sebagai berikut: 
a. Tidak boleh bertentangan dengan ideologi Negara. 
b. Tidak boleh menyinggung SARA. 
c. Tidak boleh vulgar, kasar. 
d. Tidak boleh bertentangan dengan kebijaksanaan surat kabar yang 
bersangkutan. 
Djelantik (1990:55) dalam buku Pengantar Dasar dan Ilmu Estetika 
menyatakan karakteristik karikatur sebagai berikut: 
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Suatu ciri khas karikatur yang bermutu adalah pemakaian goresan 
yang sedikit mungkin, yang jelas, tanpa banyak perhiasan, dan 
sederhana. Kesederhanaan yang menciptakan komunikasi yang 
tegas dan efektif. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka karikatur yang baik dan menurut standar 
menggunakan goresan sedikit, jelas, dan sederhana hanya untuk 
menguatkan pesan dan simbol-simbol yang penting antara gambar dan 
goresan ada kesatuan yang utuh. 
Menurut Charles Doeglas Hoese sebagaimana dikemukakan oleh 
G.M. Sudarta (1997:22), dikatakan bahwa ada empat hal yang menjadi ciri 
pokok karya karikatur, yaitu: fakta, metafor (penggambaran secara kiasan), 
pesan, dan humor. Humor merupakan karakteristik yang menentukan bagi 
bentuk karikatur. Bahkan menurutnya karikatur tanpa humor hanya akan 
menjadi poster atau gambar. 
Pertengahan abad ke 17, karikatur yang awalnya hanya sekedar 
deformasi wajah tokoh, mulai berkembang fungsi kritiknya sebagai respon 
terhadap situasi sosial dalam masyarakat sekitarnya. Karikatur untuk tujuan 
politik pertama kali muncul pada abad 18 di Inggris. 
Mulai pada abad 19 Masehi karikatur mulai merambah dunia 
jurnalistik. Beberapa pelopornya antara lain: Thomas Rawlamon dan James 
Gillary. 
Pada perkembangannya karikatur menjadi gambar bernuansa lucu 
yang berfungsi sebagai satire (sindiran) masalah-masalah yang terjadi. 
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Dengan kata lain karikatur adalah karya satire yang dikemas dalam bentuk 
visual. 
Seorang karikaturis harus memiliki dasar-dasar yang kuat mengenai 
kepekaan terhadap kondisi lingkungannya, serta keterampilan 
mengungkapkan ide-idenya untuk memunculkan karakter serta ekspresi 
wajah seseorang. Di sini diperlukan pengamatan secara cermat terhadap 
obyek yang akan ditampilkan. 
Kendala yang dihadapi bagi seorang karikaturis, seperti halnya di 
Indonesia, sebelum masa seperti saat ini lebih pada perasaan sungkan atau 
bahkan takut untuk menggambarkan tokoh terutama pada pejabat 
pemerintahan/publik figur. Hal ini erat hubungannya dengan etika dan 
budaya ketimuran, karena tidak semua tokoh mau dan rela profil wajahnya 
dijadikan sasaran sebagai obyek oleh seorang karikaturis, meski dengan 
dalih seni atau apapun citra si pemilik wajah yang digambarkan. Mereka 
lebih menyukai apabila gambar lebih menyiratkan kemiripan yang 
mendekati kesempurnaan (realita). Lain halnya Negara Barat (Eropa, 
Amerika), seorang tokoh bahkan merasa sangat bangga dan terhormat 
apabila karikaturis mampu menggambarkan figurnya sedemikian rupa 
khasnya, dengan dan berhasil dimuat di media cetak, serta dipublikasikan 
secara luas, sehingga sang tokoh semakin dikenal oleh masyarakat. 
Pada perkembangan berikutnya karikatur dan kartun di Indonesia 
mengalami kemajuan pesat. Hal ini dapat dilihat dengan makin banyaknya 
jumlah karikaturis dan kartunis merebak masuk di media cetak. Kehadiran 
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para karikaturis dan kartunis ini memang sangat dibutuhkan oleh para 
pengelola media cetak untuk memenuhi dan melengkapi rublik di media 
tersebut. 
Dengan demikian karikatur merupakan seni gambar yang 
mempergunakan penonjolan yang berlebihan untuk memperlihatkan ciri 
khas dari seseorang tokoh atau makna khas dari peristiwa yang penting. 
Perkembangan selanjutnya muncul istilah karikatural yang mengandung 
pengertian bersifat lucu, tetapi ekspresif sebagai wadah sindiran. 
 
2. Unsur-unsur Karikatur 
a. Unsur wujud 
1) Garis 
Dalam karya karikatur, garis merupakan unsur seni rupa yang 
mampu memberikan kesan tertentu seperti kuat, tegas, lembut, 
kaku, ragu-ragu. Kusrianto (2007: 30) menerangkan “garis dikenal 
sebagai goresan atau coretan, juga menjadi batas limit suatu bidang 
atau warna. Ciri khas garis adalah terdapatnya arah serta dimensi 
memanjang”. Berikut ini adalah goresan suatu garis yang memiliki 
arti atau kesan. 
Tabel 1: Goresan garis yang memiliki arti atau kesan 
Goresan Garis Arti atau Kesan 
Garis tegak Kuat, kokoh, tegas, dan hidup 
Garis datar Lemah, tidur, dan mati 
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Garis lengkung Lemah, lembut, mengarah 
Garis patah Tegas, tajam, hati-hati, naik turun 
Garis miring Sedang, menyudutkan 
Garis berombak Halus, lunak, berirama 
(Sumber Pengantar Desain Komunikasi Visual, Hal.46) 
Garis dapat tampil lurus, lengkung, gelombang, zig-zag, dan 
lainnya. Sedangkan secara umum garis adalah semua yang secara 
kolektif mengandung suatu arah. Hal ini dipertegas oleh pendapat 
Mofit (2003: 1)  “garis adalah bentangan titik-titik yang 
bersambung”. Garis merupakan elemen pembentuk suatu obyek 
gambar seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan sebagainya. 
Garis berperan penting dalam mewujudkan karikatur, karena 
garis dapat memberikan bentuk visualisasi karikatur dan 
menampilkan karakteristik gambar karikatur tersebut. Peran garis 
juga membantu visualisasi karya mempunyai makna atau arti 
tertentu, sehingga dapat ditemukan karakteristik gambar tersebut. 
 
2) Bentuk 
Di dalam karikatur, kepala merupakan bentuk yang sering 
ditonjolkan, pemakaian kaidah ini sering ditampilkan dalam 
karikatur wajah. Untuk mengetahui lebih detail tentang bentuk, 
berikut ini penjelasannya. Penjelasan mengenai bentuk menurut 
Shadily (1990: 98) adalah: 
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Setiap benda mempunyai bangun (shape) dan plastisitas 
(form). Bangun merupakan bentuk benda polos sekedar 
sebagai outline dan sekedar untuk menyebut sifatnya yang 
bulat, oval, persegi, dan seterusnya. Plastisitas merupakan 
bentuk atau obyek yang terasa melalui indera mata setelah 
adanya nilai berupa nada gelap dan terang. 
 
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa bentuk dalam artian 
shape hanya memiliki dimensi panjang dan lebar, karena hanya 
untuk menyebutkan bahwa benda dalam artian volume memiliki 
dimensi ketiga yaitu kesan yang ditimbulkan karena adanya gelap 
terang. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 119) bentuk 
berarti “rupa” atau “wujud”. Djelantik (2004: 17) mengatakan 
pengertian “wujud mengacu pada kenyataan yang nampak secara 
kongkrit (berarti dapat dipersepsi dengan mata atau telinga)”. 
Berdasarkan penjelasan tentang definisi bentuk di atas, suatu 
karya karikatur harus memiliki wujud, rupa, dan bentuk yang 
menyerupai seseorang. Bentuk dalam karikatur harus bisa dibaca, 
dinikmati, dan diketahui oleh pemirsanya, yakni tentang siapa yang 
digambarkan dalam karikatur tersebut. Pada obyek karikatur, 
bentuk kepala atau wajah merupakan bagian yang penting 
ditonjolkan, karena karakteristik suatu tokoh dalam karikatur dapat 
diketahui melalui bentuk kepala atau wajah, hal tetapi hal ini bukan 
berarti menjadi keharusan seluruh karya karikatur. 
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3) Warna 
Dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari yang namanya 
benda, benda tersebut memantulkan cahaya  ke dalam mata, 
kemudian yang tertangkap di benak mata adalah warna. Menurut 
Kusrianto (2007: 46) menyatakan “warna merupakan pelengkap 
gambar serta mewakili suasana kejiwaan pelukisnya dalam 
berkomunikasi”. Kesimpulan di atas dapat dijabarkan bahwa warna 
merupakan unsur yang sangat tajam untuk menyentuh kepekaan 
penglihatan sehingga mampu merangsang munculnya rasa haru, 
sedih, gembira, mood atau semangat, dan lain-lain. 
Secara visual warna memiliki kekuatan yang mampu 
mempengaruhi citra orang yang melihatnya, masing-masing warna 
mampu memberikan respon secara psikologis. Kusrianto (2007: 47) 
mengutip Molly E. Holzschlag membuat daftar mengenai 
kemampuan warna memberikan respon psikologis kepada 
pemirsanya sebagai berikut: 
Tabel 2: Warna memberikan respon psikologis kepada 
pemirsanya 
 
Warna Respon Psikologis yang Mampu Ditimbulkan 
Merah 
Kekuatan, bertenaga, kehangatan, nafsu, cinta, 
agresifitas, bahaya 
 
Biru 
Kepercayaan, keamanan, teknologi, kebersihan, 
perintah 
 
Hijau Alami, kesehatan, pandangan yang enak, 
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kecemburuan 
 
Kuning 
Optimis, harapan, ketidakjujuran, pengecut, 
penghianatan 
 
Ungu 
Spiritual, misteri, keagungan, perubahan, galak, 
arogam 
 
Orange 
Energi, keseimbangan, kehangatan 
 
Coklat 
Bumi, dapat dipercaya, nyaman, bertahan 
 
Abu-Abu 
Intelek, modis, kesenduan, merusak 
 
Putih 
Suci, bersih, kecermatan, steril, innocent (tanpa 
dosa) 
 
Hitam 
Kekuatan, sensualitas, ketidakbahagiaan, 
kemewahan, kematian, misteri, ketakutan, 
keanggunan 
 
(Sumber Pengantar Desain Komunikasi Visual, Hal. 47) 
Selain respon psikologis, warna memiliki makna konotasi 
sebagaimana disebutkan Danesi (2010: 97-107) bahwa dalam 
semiotika memaknai warna tidak hanya sampai pada persoalan 
praktis rona semata, warna juga digunakan untuk tujuan konotatif, 
bahkan tujuan konotatif akan tersebar lebih luas dibandingkan dari 
denotasi warna itu sendiri, sehingga warna menjadi penting dalam 
wilayah simbolisme. 
Dalam karikatur warna berperan penting, karena warna 
memiliki pesan serta arti khusus, bahkan warna secara konotatif 
juga bisa menjadi simbol atau menunjuk kepada seorang tokoh 
yang dikarikaturkan. Secara visual komposisi warna dalam karya 
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karikatur dapat memberi kejelasan, kemenarikan untuk dinikmati 
oleh sang pemirsanya. Tetapi sayangnya dalam karikatur karya Joko 
Santoso di harian Kedaulatan Rakyat, warna hanya berupa hitam-
putih saja. 
 
4) Tema 
Berbicara tentang tema  seni rupa hendaknya dibedakan 
dengan judul karya seni. Tema dalam hubungannya dengan karya 
seni adalah gagasan pokok atau hal pokok yang terkandung di 
dalam suatu karya seni (Tono, 2012:89). 
Tema adalah pokok permasalahan yang mendominasi suatu 
karya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 1029) “tema 
adalah pokok pikiran”. Tema merupakan suatu gagasan pokok atau 
ide pikiran tentang suatu hal, salah satunya dalam membuat karya 
katikatur. Jadi tema merupakan pokok persoalan yang hendak 
diungkapkan oleh karikaturis melalui karya karikaturnya. Di setiap 
karikatur pastilah mempunyai sebuah tema, karena dalam 
pembuatan karikatur dianjurkan harus memikirkan tema apa yang 
akan dibuat. 
 
b. Unsur pesan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 865) dijelaskan 
pengertian pesan sebagai berikut, “pesan adalah perintah, nasihat, 
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permintaan, amanat, yang disampaikan lewat orang lain”. Definisi lain 
tentang pesan dikutip dari (http://id.wikipedia.org/wiki/pesan/), “pesan 
adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik lisan maupun 
tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke orang lain”. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pesan 
menjadi inti dari setiap proses komunikasi yang terjalin. Agar pesan 
dapat diterima dari pengguna satu ke pengguna lain, proses pengiriman 
pesan memerlukan sebuah media perantara agar pesan yang 
dikirimkan oleh sumber (karikaturis) dapat diterima dengan baik oleh 
penerima (penikmat karikatur). Pesan dikemas sebaik mungkin untuk 
mengatasi gangguan yang muncul dalam transmisi pesan, agar tidak 
mengakibatkan perbedaan makna yang diterima oleh penerima. 
Adapun macam-macam jenis pesan diantaranya adalah pesan 
verbal dan non-verbal. Pesan verbal adalah jenis pesan yang 
penyampaiannya menggunakan kata-kata, dan dapat dipahami isinya 
oleh penerima berdasarkan apa yang dibaca dan didengarnya. 
Sedangkan pesan non-verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya 
tidak menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat dipahami 
isinya oleh penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku, mimik 
wajah, atau ekspresi muka tokoh dalam karikatur. Pada pesan non-
verbal mengandalkan indera penglihatan sebagai penangkap pesan 
yang timbul. 
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c. Unsur informasi 
Informasi merupakan bagian terpenting dalam surat kabar, 
karena surat kabar merupakan media cetak yang memberikan 
informasi kepada pembacanya. Dalam hal ini terdapat definisi tentang 
informasi, diantaranya diungkapkan dalam 
(http://id.wikipedia.org/wiki/informasi/) “infromasi adalah 
pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman atau 
intruksi”. Lebih lanjut lagi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2001:432) informasi adalah penerangan, pemberitahuan: kabar atau 
berita tentang sesuatu. 
Berdasarkan dari beberapa pernyataan di atas dapat dipahami 
bahwa, informasi adalah sebuah pengetahuan yang diperoleh dari data, 
fakta, dan kemudian terdapat pemberitahuan berupa kabar atau berita 
tentang sesuatu. Pada umumnya kabar atau berita yang diperoleh 
bersifat aktual maupun non-aktual, tetapi semestinya suatu kabar atau 
berita haruslah bersifat aktual, oleh karena itu kabar atau berita 
tersebut perlu dikaji terlebih dahulu tentang keaktualannya sebelum 
sampai di publik. 
 
d. Unsur ikon 
Pengertian ikon menurut Susanto (2002:52) “ikon adalah sebuah 
tanda yang mempunyai kemiripan rupa antara tanda dan hal yang 
diwakilinya”. Dalam sistem Pierce, ikon adalah sebuah tanda yang 
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dapat berfungsi dengan cara memiripkan objeknya atau membuat 
sama. Dalam ikon terjadi hubungan antara tanda dan objek yang 
terwujud sebagai kesamaan dalam beberapa kualitas dan keseuaian 
rupa yang terungkap oleh tanda dan dapat dikenali oleh penerima. 
Sebuah foto, lukisan, peta, diagram memiliki hubungan ikonik dengan 
objeknya sejauh antar keduanya terdapat keserupaan. 
Lebih lanjut lagi Sumbo (2008:16), menjelaskan definisi ikon 
sebagai berikut: “ikon adalah tanda  yang mirip dengan objek yang 
diwakilinya”. Ikon dapat pula dikatakan tanda yang memiliki ciri-ciri 
sama dengan apa yang dimaksudkan. Misalnya Foto Sri Sultan 
Hamengkubuwono X sebagai Raja Kraton Ngayojokarto Hadiningrat 
adalah ikon dari Sultan. 
Peran ikon dalam karikatur tentu sangat penting, karena karikatur 
harus memiliki kemiripan rupa dengan tokoh yang dikarikaturkan. 
Bisa saja ikon tersebut berupa wajah karikatur, warna baju karikatur, 
bahkan bisa saja salah satu anggota tubuh yang mewakili tokoh 
tersebut. Dalam penggambaran ikon tersebut tentu saja telah 
mengalami distorsi sesuai kaedah karikatur. 
 
C. Harian/Surat Kabar 
Surat kabar merupakan media komunikasi massa/publik, 
dipergunakan untuk menunjukkan penerapan suatu alat teknis/media yang 
menyalurkan informasi sebagai komunikasi publik. 
 
 
 
 
25 
 
Merunut dari sudut pandangan ini, Pratikto (1982:76) 
mengklasifikasikan media masa menjadi dua bagian: 
a. Media tercetak atau cetakan, yaitu surat kabar, majalah, buku, pamflet, 
bahkan dapat diperluas dengan billboard, dan banyak alat teknis nlain 
yang dapat membawa pesan untuk orang banyak. 
b. Media elektronik, yaitu berupa radio siaran atau program, dalam arti 
bersifat anditif, televisi siaran atau program, film atau gambar hidup. 
Media massa sebagai pembawa informasi kepada khalayak memiliki 
beberapa fungsi, antara lain: 
a. Informasi; pengumpulan, penyimpanan, penyebaran berita, dan 
gambar, fakta dan pesan, komentar yang dibutuhkan agar mengerti dan 
bereaksi secara jelas terhadap kondisi ligkungan dan agar orang lain 
dapat mengambil keputusan yang tepat. 
b. Sosialasasi/pemasyarakatan; penyediaan sumber ilmu pengetahuan 
bagi masyarakat yang efektif serta menimbulkan kesadaran dan fungsi 
sosialnya dalam masyarakat. 
c. Motivasi; menunjukkan tujuan setiap masyarakat, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan 
keinginannya. 
d. Perdebatan dan diskusi; menyediakan dan saling menukar informasi 
yang diperlukan, menyediakan bukti-bukti yang diperlukan untuk 
kepentingan umum agar masyarakat melibatkan diri dalam 
kepentingan umum. 
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e. Pendidikan; pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong 
perkembangan intelektual, pembentukan watak, pendidikan 
keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada segala bidang 
kehidupan, 
f. Memajukan kebudayaan; penyebaran hasil kebudayaan dan seni 
dengan maksud melestarikan warisan leluhur/masa lalu, perkembangan 
kebudayaan serta mendorong kreatifitas masyarakat. 
g. Hiburan; penyebarluasan simbol, suara, kesenian, kesastraan, olah 
raga, dan evaluasi. 
h. Integraasi; kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan 
agar mereka dapat saling mengenal dan mengerti serta menghargai 
kondisi dan keinginan orang lain.(Pratikta, 1982:9) 
Bahasa surat kabar dan bahasa jurnalistik merupakan bahasa 
komunikasi masa yang dipergunakan oleh wartawan dalam surat 
kabar, majalah. Dengan fungsi demikian, bahasa tesebut haruslah jelas 
dan mudah dipahami dengan ukuran intelektual, sehingga mereka yang 
membaca mampu menikmati isinya. 
 
D. Semiotika 
1. Definisi 
Tanda adalah sesuatu yang terdiri pada sesuatu yang lain atau 
menambah dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai 
apapun yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu hal yang lainnya. 
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C.S. Pierce menyebut tanda sebagai “suatu pegangan seseorang akibat 
keterkaitan dengan tanggapan atau kapasitasnya” (1958, 2: 228). 
Studi sistematis tentang tanda-tanda dikenal sebagai semiologi. 
Arti harfiahnya ialah “kata-kata mengenai tanda-tanda”. Kata semi 
dalam semiologi berasal dari semeion (bahasa Latin), yang artinya 
„tanda‟. Semiologi telah dikembangkan untuk menganalisis tanda-tanda. 
Kita tak perlu menggunakan semua konsep yang digunakan, namun kita 
dapat mengambil sejumlah istilah tersebut dan menggunakannya dengan 
baik dalam memahami tanda-tanda. 
Sekarang mari kita kutip satu bagian dari salah satu bagian dari 
buku Course in General Linguistik karangan Ferdinand de Sausure, ahli 
linguistik dari Swiss: 
Bahasa adalah suatu sistem tanda yang mengekspresikan ide-ide 
(gagasan-gagasan) dank arena itu dapat dibandingkan dengan 
sistem tulisan, huruf-huruf untuk orang bisu-tuli, simbol-simbol 
keagamaan, aturan-aturan sopan santun, tanda-tanda kemiliteran 
dan sebagainya. Semua itu merupakan hal yang sangat penting 
dari keseluruhan sistem tersebut. 
Suatu ilmu yang mempelajari tanda-tanda kehidupan dalam 
masyarakat bersifat dapat dipahami. Hal itu merupakan bagian 
dari psikologi social atau berkaitan dengan psikologi umum. Saya 
akan menyebutnya sebagai semiologi (dari bahasa Latin semion: 
tanda). Semiologi akan menjelaskan unsur yang menyusun suatu 
tanda dan bagaimana hukum-hukum itu mengaturnya (1966: 16). 
 
Saussure menggunakan diagram-diagram berikut untuk 
menggambarkan gagasan-gagasannya (1966: 66-67). 
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Gambar 5: Diagram Gagasan Ferdinan de Saussure tentang Konsep 
Semiotika 
(Sumber buku Pengantar Semiotika, halaman 14) 
 
Diagram berikut menggambarkan kesatuan tanda, penanda, and 
petanda. Saussure mengatakan bahwa tanda-tanda itu seperti lembaran 
kertas. Satu sisi adalah penanda dan sisi yang lain menjadi petanda dan 
kertas itu sendiri adalah tanda. 
Tabel 3: Kesatuan Tanda, Penanda, Petanda 
TANDA 
penanda petanda 
Citra-bunyi konsep 
(Sumber Buku Pengantar Semiotika, halaman 14 ) 
Kita tidak dapat memisahkan penanda dan petanda dari tanda itu 
sendiri. Penanda dan petanda membentuk tanda. 
Bagi Saussure hubungan antara penanda dan petanda bersifar 
arbiter (bebas), baik secara kebetulan maupun ditetapkan. Menurut 
Saussure, ini tidak berarti “bahwa pemilihan penanda sama sekali 
meninggalkan pembicara”, namun lebih dari itu, “tak bermotif”, yakni 
arbiter. Dalam arti pengertian penanda tidak mempunyai hubungan 
alamiah dengan petanda (1966: 69). 
Seseorang harus mempelajari apakah kata-kata memiliki arti dan 
apakah tanda-tanda juga memiliki makna. Dalam kasus tentang kata, 
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kita mempunyai kamus yang memberi kita pengertian konvensional 
tentang arti kata-kata; sementara kasus tentang tanda sering merupakan 
kisah yang berbeda. Umumnya kita mempelajari tanda-tanda dengan 
satu cara yang lain. Misalnya, apakah arti rambu-rambu jalan raya, 
rambu-rambu mengemudi, dan sebagainya. 
Berikut ini adalah suatu sistem analis tanda yang dikembangkan 
oleh filsuf Charles Sanders Pierce (1839-1914), pemikir Amerika yang 
cerdas dan pemikirannya tak dapat disepelekan. Pierce mengatakan 
bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, 
keberadaannya memiliki hubungan kausal dengan tanda-tanda atau 
karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Ia 
menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan 
kausalnya, dan simbol untuk asosiasi konvesionalnya. Tabel berikut 
menjelaskan hal tersebut. 
Tabel 4 :  Trikotomi Ikon, Indeks, Simbol dari Charles Sanders 
Pierce 
Tanda Ikon Indeks Simbol 
Ditandai 
dengan 
 
Contoh: 
 
 
 
 
 
Proses 
 
Persamaan 
(kesamaan) 
 
Gambar-
gambar 
Patung-patung 
tokoh besar 
Foto reagen 
 
Dapat dilihat 
Hubungan 
kausal 
 
Asap/api 
Gejala/penyakit 
(bercak 
merah/campak) 
 
 
Dapat 
diperkirakan 
Konvensi 
 
 
Kata-kata 
Isyarat 
 
 
 
 
Harus dipelajari 
(Sumber Pengantar Semiotika Tanda-tanda dalam Kebudayaan 
Kontemporer, Hal. 16-17) 
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Tabel ini berasal dari pernyataan Pierce bahwa: 
Suatu analisis tentang esensi tanda mengarah pada pembuktian 
bahwa setiap tanda ditentukanoleh objeknya. Pertama,ketika saya 
menyebut suatu ikon,maka suatu tanda akan mengikuti sifat 
objekya. Kedua,ketika saya menyebut tanda suatu 
indeks,kenyataan dan keberadaan tanda itu berkaitan dengan objek 
individual. Ketiga,ketika saya menyebut tanda suatu simbol 
kurang lebih hal itu diinterprestasikan sebagai objek denotatif 
lantaran adanya kebiasaan (istilah yang saya gumakan untuk 
mencakup sifat alamiah).(Dikutip dari J. Jay Zenon, “Pierce`s 
Theory of Sign” dalam T.Sibeok, A Perfusion of Signs,1977: 36). 
 
Bila pernyataan Saussure tentang penanda dan petanda adalah 
kunci dari model analisis semiologi, maka trikotomi Pierce adalah kunci 
menuju analisis semiotika. 
 
2. Tanda (Ikon, Indeks, Simbol) 
Merujuk teori Pierce (Noth, 1995:45), tanda-tanda dalam gambar dapat 
digolongkan ke dalam ikon, indeks, dan simbol. 
a. Ikon 
Ikon adalah tanda yang mirip dengan objek yang diwakilinya. 
Dapat pula dikatakan, ikon adalah tanda yang memiliki ciri-ciri yang 
sama dengan apa yang dimaksudkan. Misalnya, foto Sri Sultan 
Hamengkubuwono X sebagai Raja Keraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat adalah ikon Sultan. Peta Yogyakarta adalah ikon dari 
wilayah Yogyakarta yang digambarkan dalam peta tersebut. Cap 
jempol Sultan adalah ikon dari ibu jari Sultan (Sumbo, 2013:16-17). 
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Peran ikon dalam karikatur sangat penting, kerena karikatur 
harus memiliki kemiripan rupa dengan tokoh yang dikarikaturkan. 
Bisa saja ikon tersebut berupa wajah karikatur, warna baju karikatur, 
bahkan bisa saja salah satu anggota tubuh yang mewakili tokoh 
tersebut. Dalam penggambaran ikon tersebut tentu saja telah 
mengalami distorsi sesuai kaedah karikatur. 
 
b. Indeks 
Indeks merupakan tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat 
dengan apa yang diwakilinya atau juga disebut tanda sebagai bukti. 
Contohnya: asap dan api, asap menunjukkan adanya api. Jejak 
telapak kaki di tanah merupakan tanda indeks orang yang melewati 
tempat itu. Tanda tangan (signature) adalah indeks dari keberadaan 
seseorang yang menorehkan tanda tangan itu (Sumbo, 2013:17). 
Peran indeks dalam karikatur tentu sangat penting, karena 
karikatur dibuat akibat adanya berita atau isu tertentu, dengan 
demikian menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat. Indeks pada 
karikatur ada dua macam, yaitu tanda verbal berupa tulisan dan tanda 
non-verbal berupa gambar. 
 
c. Simbol 
Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan atau 
perjanjian yang disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika 
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seseorang sudah mengerti arti yang telah disepakati sebelumnya. 
Contohnya: Garuda Pancasila bagi bangsa Indonesia adalah burung 
yang memiliki perlambang yang kaya makna. Namun bagi orang 
yang memiliki latar budaya berbeda, seperti orang Eskimo, misalnya 
Garuda Pancasila hanya dipandang sebagai burung elang biasa 
(Sumbo, 2013:17). 
Peran simbol dalam karikatur juga sangat penting, karena 
penyampaian pesan dalam karikatur memerlukan simbol agar pesan 
mudah diterima oleh penikmat karikatur. 
 
3. Aspek-Aspek Visual Tanda-Tanda 
Seperti kita ketahui, tidak semua tanda terlihat. Suara dapat 
menjadi suatu tanda, begitu juga dengan bau, rasa, dan bentuk. Beberapa 
tanda mempunyai dimensi visual, oleh karena itu sangatlah penting 
untuk mengetahui atau memahami variasi-variasi aspek visual dari 
tanda-tanda yang mungkin bisa dijadikan pertimbangan di berbagai 
analisis. 
a. Penggunaan warna 
Perbedaan warna cenderung menimbulkan perbedaan emosi. 
Warna merah memberi kesan nafsu, bahaya, panas dan terkait emosi. 
Warna biru menunjukkan suasana dingin, tenang dan halus. Warna 
violet berhubungan dengan kekayaan dan kerajaan. Namun demikian, 
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tidak ada hubungan alamiah antara warna dan perasaan yang 
digambarkan oleh warna itu. 
 
b. Ukuran 
Ketika kita berbicara mengenai ukuran, perhatian kita tidak 
hanya pada dimensi-dimensi yang diberikan tetapi juga pada unsur-
unsur keterkaitan antara tanda dan sistem tanda. Tanda-tanda 
memiliki variasi bentuk, mulai dari ukuran terkecil hingga yang 
terbesar (super grafik). Pada bentuk super grafik perbedaan skala 
menjadi hal yang sangat penting. Dalam bentuk ini kata-kata dapat 
dibentuk hingga memiliki nilai seni (di samping sebagai alat 
komunikasi). Perubahan skala ukuran lebih menekankan nilai 
keindahan daripada fungsinya sebagai sarana komunikasi. 
 
c. Ruang lingkup 
Di sini dikenalkan hubungan antar unsur dalam sistem tanda, 
yakni semacam periklanan. Berbagai tanda (seperti iklan 
supermarket) begitu “ramai” (membingungkan) dan memiliki 
tampilan yang relatif sedikit dan kurang kontras dengan “ruang 
kosong. Tanda-tanda yang lain, seperti iklan kosmetik dalam 
majalah-majalah terkenal, memiliki bentuk yang sederhana dan 
banyak ruang kosong. Ruang kosong itu sendiri merupakan tanda 
tentang keanggunan kualitas dan selera tinggi.  
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d. Kontras 
Kontras merupakan perbedaan antara elemen-elemen yang ada 
dalam suatu tanda seperti warna, ukuran, ketajaman, dan tekstur. 
Kontras digunakan untuk “ketelitian” persepsi, dan menimbulkan 
“tampilan”. 
 
e. Bentuk 
Bentuk memainkan peran penting untuk memunculkan arti di 
dalam iklan. Sebagai contoh, garis besar berbentuk jantung yang 
dipakai pada Hari Valentine harus diasosiasikan sebagai “cinta”. 
Warna merah pada jantung yang berarti “Cinta” banyak dijumpai 
dalam banyak iklan, stiker, dan sebagainya. Dalam hal ini arti bentuk 
jantung pada Hari Valentine adalah simbol dan bukan ikon. Suatu 
gambar jantung semata tidak akan tampak seperti Hari Valentine. 
Dalam hal lain arti pokok dari ikonitas adalah bentuk. 
 
f. Detail 
Detail juga merupakan suatu tanda dari sejumlah manfaat atau 
tepatnya merupakan sebuah simbol. Detail menyarankan kesepakatan 
ikhwal ketidaksempurnaan atau kecepatan, misalnya pada suatu foto. 
Bila kita hendak mengkaji lebih jauh tentang fokus lembut untuk 
melihat detail, maka kita akan memperhatikan citra fokus lembut 
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yang dihubungkan dengan emosi, impian, hayalan, dan sebagainya. 
Foto-foto berkecepatan tinggi tanpa ada pecah-pecah jelas menutup 
keahlian, teknologi, dan mekanisasi. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan berisi kajian hasil penelitian orang lain yang 
relevan dengan fokus permasalahan penelitian. Penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Puji Susanto pada tahun 2010 dengan judul “Tinjauan Semiotika 
Karikatur Karya Hengki Irawan pada Surat Kabar Harian Jogja”. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Puji Susanto pada tahun 2010 dengan 
judul “Tinjauan Semiotika Karikatur Karya Hengki Irawan pada Surat 
Kabar Harian Jogja” sebagai berikut: 
Pesan yang terkandung dalam karikatur karya Hengki Irawan 
berupa kritik-kritik atau sindiran-sindiran tentang tingkah laku yang 
ditujukan kepada tokoh-tokoh politik yang baru hangat diberitakan di 
media massa. Ikon sudah menuju kepada karakteristik tokoh seseorang. 
Tanda verbal dalam karikatur diambil dari ucapan-ucapan yang pernah 
dilontarkan oleh tokoh politik, tanda verbal tersebut memberi pesan untuk 
berhati-hati dalam berbicara. Pesan yang terbaca dalam karikatur terdapat 
misi agar memperbaiki dalam bertingkah laku dan berbicara dengan 
sesama orang. 
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Berdasar analisis visualisasi karikatur Hengki Irawan melalui garis, 
warna, bentuk, dan tema sangat menarik, karena karya karikatur 
ditampilkan dengan pewarnaan penuh, wajah ditampilkan close-up secara 
berlebihan. Karakteristik karikatur Hengki Irawan yaitu tanda visual 
distorsi bentuk kepala dengan tampilan wajah dibuat close-up dan 
terdapat tanda verbal berupa perkataan yang dilontarkan tokoh. Tema 
karikatur karya Hengki Irawan mengikuti berita jurnalistik yang baru 
hangat diberitakan. Karya karikatur Hengki Irawan ternyata tidak terdapat 
judul karya, dikarenakan apabila memakai judul akan terjadi penyempitan 
tema. 
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BAB III 
CARA PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian karakteristik karikatur karya Joko Santoso menggunakan 
metode deskriptif. Metode deskriptif dipakai karena subjek dari penelitian 
ini merupakan suatu fenomenalogi dari karikatur yang berdasarkan berita 
aktual pada periodesasi tertentu. Penggunaan metode ini dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan karakteristik karikaktur karya Joko Santoso di 
harian Kedaulatan Rakyat periode tahun 2007 sampai dengan 2012. 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif deskriptif, yaitu peneliti berusaha memahami dan mendalami 
masalah yang dihadapi dan mencoba untuk mengambil kesimpulan. 
 
B. Data Penelitian 
Wujud data penelitian ini berupa foto-foto karikatur karya Joko 
Santoso yang terdapat pada harian Kedaulatan Rakyat periode tahun 2007 
sampai dengan 2012. Data lain berupa deskripsi tentang karikatur yang 
ditulis dengan tangan dalam catatan-catatan kecil dan disertai dengan 
dokumentasi berbentuk file rekaman suara dari wawancara dengan Joko 
Santoso. 
 
C. Sumber Data 
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Pada penelitian ini yang menjadi sumber perolehan data adalah hasil 
wawancara dengan Joko Santoso yang berisi penjelasan singkat tentang 
proses pembuatan karikatur dan deskripsi karikatur, dan sumber perolehan 
data lainnya berupa dokumentasi karikatur yang diarsipkan di Perpustakaan 
Redaksi KR Group dan Perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta cabang 
Jalan Malioboro. Sumber dokumentasi karikatur dalam penelitian ini 
didasarkan pada karya selama kurun waktu tahun 2007 sampai dengan 
2012 yang berjumlah 36 karya dan diambil 12 karya sebagai sampelnya. 
Pengambilan sampel didasarkan pada metode purposive sampling 
(sampling menurut pertimbangan), yaitu pengambilan sampel yang 
memiliki ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel tersebut. 
 
D. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 
sasaran pengamatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi ini 
digunakan karena berkenaan dengan manusia secara langsung, proses 
kerja pada saat karikaturis sedang membuat karikatur. Observasi 
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dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kegiatan karikaturis 
di lapangan, serta mengamati karya-karya karikatur Joko Santoso. 
 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak. 
Berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui informasi tentang 
tema, bentuk, dan pesan yang disampaikan oleh Joko Santoso melalui 
karyanya. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup (video), sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumentasi berupa catatan tentang hal-hal yang diperlukan 
mengenai karikatur karya Joko Santoso baik dari karikaturis sendiri 
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maupun dari pakar ahli yaitu bapak Asnar Zacky seorang illustrator dan 
komikus serta staf pengajar di ISI Yogyakarta. Selain catatan, 
dokumentasi dilakukan berupa gambar/foto terhadap karya-karya 
karikatur Joko Santoso serta berupa file hasil rekaman suara/audio 
recording dari wawancara dengan Joko Santoso maupun dengan pakar 
ahli. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun alat bantu yang dibutuhkan sebagai instrumen dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kamera 
Penelitian ini menggunakan kamera digital untuk 
mendokumentasikan gambar karikatur karya Joko Santoso di Harian 
Kedaulatan Rakyat periode tahun 2007 sampai dengan 2012. 
 
2. Perekam suara (voice record) 
Penelitian ini menggunakan telepon genggam (handphone) yang 
memiliki fitur voice recorder sebagai alat perekam suara pada saat 
wawancara dengan nara sumber, baik dengan karikaturis maupun 
dengan pakar ahli. 
 
3. Anecdotal record 
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Anecdotal record adalah sebuah catatan yang dibuat peneliti 
tentang sifat-sifat dari subyek penelitian yang dianggap perlu. Catatan 
ini dibuat secepatnya berdasarkan data yang diperoleh yang dianggap 
penting. Instrumen penelitian ini dipandang tepat untuk dijadikan 
instrumen penelitian sebagai alat observasi yang bermaksud untuk 
mengetahui tentang karakteristik karikatur karya Joko Santoso di 
Harian Kedaulatan Rakyat tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, 
dilihat dari segi tema, garis dan bentuk yang dibuat. 
 
4. Lembar wawancara 
Lembar wawancara yaitu lembaran pertanyaan yang memuat 
masalah-masalah pokok yang akan diteliti sesuai dengan fokus 
permasalahan yang diteliti, yang diajukan kepada karikaturis dan pakar 
ahli. 
 
F. Teknik Penentuan Validitas dan Keabsahan Data 
Untuk mempekuat keabsahan data, maka dalam penelitian ini 
didukung dengan pihak lain atau ahli, yaitu orang yang dianggap 
berpengalaman dalam bidang ilustrasi khususnya karikatur, diharapkan 
dapat memberikan informasi yang mendukung. Peneliti melakukan 
wawancara dengan ahli atau nara sumber untuk membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, bertujuan untuk menghindari 
kesalahan dalam penafsiran. 
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Asmadi Alsa (2004: 80) berpendapat sebagai berikut, 
Logika triangulasi hasil penelitian dari satu tipe penelitian (kuantitatif 
misalnya) dapat dicek dengan hasil penelitian yang diperoleh dari 
tipe penelitian yang lain (kualitatif). Ini umumnya dimaksudkan 
untuk meningkatkan validitas hasil penelitian. 
 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
1996:178). Triangulasi merupakan upaya untuk meningkatkan validitas 
data pengamatan atau interview dalam konteks penelitian, triangulasi ini 
termasuk jenis validitas silang. Proses triangulasi dilakukan dengan cara 
mengamati suatu kasus dengan cara yang berbeda atau memperoleh 
informasi tentang suatu hal dari sumber lain yang berbeda, apabila suatu 
data yang diperoleh dari metode yang berbeda tetapi memberikan informasi 
yang sama (serupa) maka pengamatan tersebut dianggap objektif (Wiradji, 
1992: 6). 
 
 
 
Gambar 6:  Bagan Triangulasi (Sumber 
http://www.pillarsofthemind.blogspot.com/social+research+me
thod+triangulation) 
 
Keterangan: 
Peneliti   : Ahmad Nawawi 
Data terdiri dari  : 1. Hasil Dokumentasi 
Peneliti 
Data Pakar Ahli 
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               2. Hasil Wawancara 
Pakar Ahli   : 1. Drs. Asnar Zacky 
 
Untuk memperkuat keabsahan data, maka dalam penelitian ini 
didukung dengan pihak lain atau ahli, yaitu orang yang dianggap 
berpengalaman dalam bidang ilustrasi khususnya karikatur yang 
diharapkan dapat memberikan informasi yang mendukung, bertujuan untuk 
menghindari kesalahan dalam penafsiran. 
Adapun pakar ahli tersebut adalah Asnar Zacky, karena selain 
berpengalaman dalam dunia kartun (ilustrasi, komik, dan karikatur), juga 
hingga saat ini masih mengikuti perkembangan dunia karikatur. Bapak 
Asnar Zacky yang bertempat tinggal di Jalan Nuri 20 Perum Kasongan 
PMBA Bantul, merupakan seorang kartunis yang selalu mengikuti 
perkembangan dunia karikatur dan saat ini masih aktif sebagai staf 
pengajar di Jurusan Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupa dan 
Desain, ISI Yogyakarta. Pelaksanaan triangulasi dilakukan pada tanggal 25 
Juni 2014 bertempat di rumah Bapak Asnar Zacky. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata sistematis 
catatan hasil wawancara, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
temuan orang lain (Muhadjir, 2000:142). Penyajian data pada penelitian ini 
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disusun berdasarkan wawancara, dokumentasi, analisis karya, analisis 
dokumen dan deskripsi karya pada karikatur karya Joko Santoso yang 
diterbitkan di harian Kedaulatan Rakyat. 
Penelitian ini bersifat deskriptif, karena pendekatan penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif (penarikan 
kesimpulan dari keadaan umum) dan induktif (penarikan kesimpulan 
berdasarkan keadaan-keadaan khusus untuk diperlakukan secara umum), 
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan  antar fenomena yang 
diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Pada metode kualitatif 
penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha 
menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan 
argumentatif (Azwar, 2004:5). 
Pendekatan analisis menggunakan analisis karya untuk memperoleh 
gambaran yang jelas tentang karakteristik karikatur karya Joko Santoso di 
harian Kedaulatan Rakyat. Adapun data yang terkumpul dikelompokkan 
menurut jenis permasalahan yang diklasifikasikan menurut aspek 
kreatifnya yang meliputi tema, garis, dan bentuk. Hasil pengelompokkan 
tersebut kemudian dianalisis satu persatu secara deskriptif analisis. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data-data yang 
tersedia dari observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara. Analisis ini 
memusatkan perhatian pada semua data yang tersedia, sehingga memberi 
pemahaman terhadap penelitian yang dilakukan. 
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Setelah menelaah seluruh data tersebut, berikutnya adalah mengadakan 
reduksi data, display data, penentuan validitas dan keabsahan data, dan 
verifikasi untuk mengambil kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang karakteristik karikatur karya Joko Santoso di 
harian Kedaulatan Rakyat berupa data kualitatif yang diambil dengan 
teknik observasi, dokumentasi karya, dan wawancara terhadap Joko 
Santoso sebagai karikaturis di harian Kedaulatan Rakyat. Sumber 
dokumentasi karikatur dalam penelitian ini didasarkan pada karya selama 
kurun waktu tahun 2007 sampai dengan 2012 yang berjumlah 36 karya 
dan diambil 12 karya sebagai sampelnya. Pengambilan sampel didasarkan 
pada metode purposive sampling (sampling menurut pertimbangan), yaitu 
pengambilan sampel yang memiliki ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh 
sampel tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai dengan 
bulan Juni 2014 di Redaksi KR Group jalan Mangkubumi dan di 
Perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta Cabang jalan Malioboro. 
Wawancara dengan karikaturis dilakukan pada tanggal 22 Maret 2014, 5 
Mei 2014, dan 12 Juni 2014 di kantor Redaksi Kedaulatan Rakyat Group 
jalan P. Mangkubumi, selatan Tugu Yogyakarta. 
Pada wawancara tanggal 22 Maret 2014 dijelaskan tentang alat-alat 
yang digunakan dan proses pembuatan karikatur. Adapun alat-alat yang 
digunakan yakni pensil, penghapus, pewarna Proses pembuatan karikatur 
meliputi dua teknik pembuatan yakni: 
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1. Pembuatan rancangan berupa beberapa sketsa kasar dengan cara 
manual/drawing pen, dari beberapa sketsa tersebut diambil yang 
menurutnya terbaik untuk dilanjutkan ke proses selanjutnya, sebagian 
karya ada menggunakan arsir dan pewarnaan secara manual. 
2. Sketsa  terpilih discan dan diberi arsir serta pewarnaan menggunakan 
photoshop dan coreldraw. 
Sedangkan penjelasan tentang unsur-unsur dan deskripsi karikatur 
dijelaskan pada wawancara tanggal 5 Mei 2014 dan 12 Juni 2014. Hasil 
wawancara bisa dilihat pada lampiran. 
Hasil penelitian mengenai tema, garis, dan bentuk karikatur yang 
diperoleh berupa data yang berdasarkan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi adalah sebagai berikut: 
1. Unsur tema 
Tema merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran tentang 
suatu hal, salah satunya dalam membuat karya katikatur. Setiap 
karikatur pastilah mempunyai sebuah tema, karena dalam pembuatan 
karikatur dianjurkan harus memikirkan tema apa yang akan dibuat. 
Tema yang sering digunakan pada karikatur karya Joko Santoso 
di harian Kedaulatan Rakyat adalah tema sosial, politik, dan olah 
raga. Apabila karikatur merupakan ilustrasi untuk naskah/artikel 
tertentu, maka tema menyesuaikan naskah/artikel tersebut. 
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2. Unsur Garis 
Garis merupakan unsur utama dalam suatu karya seni rupa, 
khususnya karya seni dua dimensi. Garis juga merupakan salah satu 
unsur karikatur. 
Garis yang terdapat karikatur karya Joko Santoso di harian 
Kedaulatan Rakyat periode 2007 sampai dengan 2012 diantaranya 
garis tegak, garis datar, garis lengkung, garis patah, garis miring, dan 
garis berombak. 
 
3. Unsur bentuk 
Suatu karya karikatur harus memiliki wujud, rupa, dan bentuk 
yang menyerupai seseorang. Bentuk dalam karikatur harus bisa 
dibaca, dinikmati, dan diketahui oleh pemirsanya, yakni tentang siapa 
yang digambarkan dalam karikatur tersebut. Pada obyek karikatur, 
bentuk kepala atau wajah merupakan bagian yang penting 
ditonjolkan, karena karakteristik suatu tokoh dalam karikatur dapat 
diketahui melalui bentuk kepala atau wajah, hal tetapi hal ini bukan 
berarti menjadi keharusan seluruh karya karikatur. 
Bentuk yang terdapat dalam karikatur karya Joko Santoso di 
harian Kedaulatan Rakyat sangat beragam sesuai dengan tema dan 
topik yang diangkat. Bentuk yang dimaksud di sini ada 3 macam, 
yaitu ikon, indeks dan simbol. Bentuk ikon yang ada dalam karikatur 
karya Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat tidak langsung 
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mengerucut pada seorang tokoh tertentu, melainkan penggambaran 
tokoh pada umunya. 
Tabel 5:  Identifikasi tanda ikon, indeks, dan simbol pada 
Karikatur Karya Joko Santoso 
No Subjek Penelitian Identifikasi 
1 
Prestasi TINMAS 
Mlempem 
1. Ikon: 
Karikatur pemain sepakbola Indonesia 
dalam SEA Games XXIV 
 
2. Indeks: 
Indeks berupa tanda non-verbal, 
terdapat pada ekspresi wajah murung 
Timnas Indonesia akibat kegagalan 
meraih piala dalam SEA Games XXIV. 
 
3. Simbol: 
Sorotan lampu di dalam stadium 
menggambarkan sedang semaraknya 
pelaksanaan SEA Games XXIV, bola 
dan koper yang dibawa keluar 
menggambarkan bahwa TIMNAS 
meninggalkan stadiun SEA Games 
XXIV. 
 
2 
Doa Penangkal 
Bencana 2008 
1. Ikon: 
Sosok dua orang memakai blangkon 
dan peci sebagai masyarakat kalangan 
menengah ke bawah 
 
2. Indeks: 
Tulisan “Semoga di tahun 2008 tak ada 
lagi bencana” dan “amiin” 
menunjukkan bahwa masyarakat 
berharap di tahun 2008 tidak ada lagi 
bencana seperti pada tahun 2007. 
 
3. Simbol: 
Gambar rumah yang hanya terlihat 
gentengnya saja dan orang yang duduk 
diatasnya memberikan kesan sedang 
terjadi bencana banjir berkepanjangan. 
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3 
Ada Tikus di 
Depnakertrans 
1. Ikon: 
Seseorang memakai dasi dan jas 
membawa beberapa ekor tikus keluar 
dari gedung sebagai ikon petugas KPK 
 
2. Indeks: 
Gambar menunjukkan bahwa KPK 
telah membawa keluar beberapa tikus 
dari dalam gedung Depnakertrans, yang 
berarti KPK telah menangkap beberapa 
koruptor di Depnakertrans. 
 
3. Simbol: 
Simbol koruptor terdapat pada beberapa 
ekor tikus yang dicangking oleh 
seorang petugas KPK. 
 
4 
Suap Oknum KPPU 
1. Ikon: 
Seorang yang duduk di kursi dengan 
mulut terngangah sebagai oknum 
KPPU. 
 
2. Indeks: 
Tulisan “RP 500 JUTA” dan “OKNUM 
KPPU” menunjukkan seorang oknum 
KPPU telah menerima uang suap 
sebesar lima ratus juta rupiah. 
 
3. Simbol: 
Sejumlah uang di atas sendok makan 
menjadi simbol dari kasus suap. 
 
5 
Merdeka Vs Terorisme 
1. Ikon: 
Seorang memegang bendera merah 
putih sebagai rakyat Indonesia yang 
menyemarakkan kemerdekaan. 
 
2. Indeks: 
Tanda verbal bertuliskan 
“MERDEKA!!!” dan  gambar tangan 
bertuliskan “TERORISME” 
menunjukkan aksi terorisme yang 
menghantui peringatan kemerdekaan 
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NKRI. 
 
3. Simbol: 
Bendera merah putih sebagai simbol 
kemerdekaan Indonesia dan sebuah 
bayangan tangan sebagai simbol aksi 
terorsime. 
 
6 
Aliran BLT Tersumbat 
1. Ikon: 
Gambar seseorang berukuran lebih 
kecil dari kran sebagai rakyat kecil. 
 
2. Indeks: 
Tanda verbal bertuliskan “BLT” 
merupakan singkatan dari bantuan 
langsung tunai sebagai program dari 
Presiden SBY. 
 
3. Simbol: 
Sebuah kran dengan pipa terikat dan 
hanya mengeluarkan setetes air 
menggambarkan aliran BLT yang 
tersumbat/macet. 
 
7 
TDL Melambung 
Tinggi 
1. Ikon: 
Seorang laki-laki sebagai tulang 
punggung keluarga. 
 
2. Indeks: 
Tanda verbal bertuliskan “TDL” 
merupakan kepanjangan dari Tarif 
Dasar Listrik. 
 
3. Simbol: 
Gambar bola lampu dengan sayap di 
sampingnya menggambarkan TDL 
yang terus melambung tinggi. 
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8 
Menuju Pemilu Damai 
1. Ikon: 
Beberapa orang sebagai masyarakat 
pada umumnya. 
 
2. Indeks: 
Tanda verbal bertuliskan “TPS, 
Menang ora umuk, Kalah ora ngamuk” 
merupakan pesan atau harapan dari 
masyarakat sebagai pemilih. 
 
3. Simbol: 
Papan petunjuk arah dengan Tulisan 
“TPS” menunjukkan arah yang hendak 
dituju oleh masyarakat/pemilih. 
 
9 
Antara Rebutan Kursi 
PSSI dan Prestasi 
Timnas 
1. Ikon: 
Seorang duduk di bola yang kempes 
sebagai pemain Timnas Indonesia. 
 
2. Indeks: 
Bola kempes, gambar tangan berebut 
kursi, dan taanda verbal bertuliskan 
“PRESTASI TIMNAS” 
menggambarkan prestasi Timnas yang 
menurun karena kekisruhan di tubuh 
PSSI. 
 
3. Simbol: 
Kursi berlogo PSSI menjadi simbol 
kekuasaan yang menjadi rebutan. 
 
10 
Radiasi Nuklir Jepang 
1. Ikon: 
Doraemon sebagai ciri khas Jepang. 
 
2. Indeks: 
Tanda verbal bertuliskan “ RADIASI 
NUKLIR JEPANG” menunjukkan 
adanya efek radiasi dari nuklir Jepang, 
dan “Bisa ciptakan keajaiban?” 
merupakan lelucon dan ejekan bahwa 
Jepang terkenal dengan sesuatu yang 
instan. 
 
3. Simbol: 
Aliran menyerupai asap 
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menggambarkan adanya radiasi Jepang. 
 
11 
Pesta Miras Nganjuk 
1. Ikon: 
Sosok seorang bertopeng sebagai 
pelaku utama yang belum diketahui 
identitasnya. 
 
2. Indeks: 
Tanda verbal berupa tulisan “Nganjuk” 
menunjukkan tempat terjadinya 
peristiwa pesta miras, dan tanda “?” 
menunjukkan ketidaktahuan tentang 
sosok yang tersebut. 
 
3. Simbol: 
Cairan yang ditumpahkan dari botol 
bergambar tengkorak menggambarkan 
minuman keras yang berbahaya. 
 
 
12 
Gaji PNS Naik, Harga 
Ikut Naik 
1. Ikon: 
Seorang berpakaian seragam rapi 
kumplit dengan emblem pangkatnya 
sebagai PNS. 
 
2. Indeks: 
Tanda verbal terdapat pada tulisan 
“Naik juga, ah” menunjukkan adanya 
oknum yang memanfaatkan naiknya 
gaji PNS  10% dengan naiknya harga-
harga. 
 
3. Simbol: 
Sosok bayangan seseorang sebagai 
oknum yang memanfaatkan naiknya 
gaji PNS. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat didefinisikan bahwa bentuk (ikon, 
indeks, dan simbol) merupakan unsur penting dalam karikatur. Melalui 
identifikasi bentuk tersebut dapat diidentifikasikan mengenai karakteristik 
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karikatur karya Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat periode tahun 
2007 sampai dengan 2012. 
 
B. Pembahasan 
Setelah seluruh data terkumpul, kemudian diambil sampel menurut 
pertimbangan dan diklasifikasikan, dianalisis serta dideskripsikan, maka 
selanjutnya adalah pembahasan hasil penelitian karakteristik karikatur 
karya Joko Santoso di Harian Kedaulatan Rakyat, yang akan dibahas 
meliputi beberapa fokus penelitian yaitu karakteristik karikatur karya 
Joko Santoso di harian Kedaulatan Rakyat ditinjau dari tema, garis, dan 
dan bentuknya. 
 
1. Karakteristik Karikatur secara Keseluruhan 
a. Prestasi Timnas Mlempem 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 : Karikatur “Prestasi TIMNAS Mlempem” (Sumber 
harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 9 Desember 2007) 
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Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Kliwon, 9 Desember 2007 (29 Dhulkaidah 1940) 
di harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Prestasi 
TIMNAS di SEA Games XXIV Mlempem”, sebagai kritik terhadap 
prestasi Timnas Indonesia pada SEA Games XXIV yang menurun. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Olahraga. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Drs. Asnar 
Zacky, menyatakan bahwa karakteristik bentuk pada tokoh karikatur 
tersebut menyerupai anak kecil yang lucu dan lugu, dengan ekspresi 
wajah yang murung karena kekalahan yang dialaminya dalam SEA 
Games XXIV, dan karakteristik bentuk gambar karikatur secara 
keseluruhan yaitu berupa arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis lengkung, 
memberi kesan lemah, lembut dan mengarah. Garis datar memberi kesan 
lemah, tidur, dan mati. 
Ikon menggambarkan pemain timnas sepakbola Indonesia secara 
umum dan tidak tertuju pada tokoh tertentu. Indeks terdapat pada tanda 
visual berupa ekspresi wajah yang murung menunjukkan bahwa Timnas 
Indonesia telah gagal dalam SEA Games XXIV. Simbol berupa sorotan 
lampu di dalam stadiun menggambarkan sedang semaraknya pelaksanaan 
SEA Games XXIV, bola dan koper yang dibawa keluar menggambarkan 
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bahwa TIMNAS meninggalkan stadiun dan kalah dalam SEA Games 
XXIV. 
 
b. Doa Penangkal Bencana 2008 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 : Karikatur “Doa Penangkal Bencana 2008” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 30 
Desember 2007) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Legi, 30 Desember 2007 (20 Besar 1940) di 
harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Doa Anti 
Penangkal Bencana 2008”, sebagai wujud simpatik terhadap bencana 
yang sedang dialami sebagian masyarakat Indonesia. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Sosial. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Drs. Asnar 
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Zacky, menyatakan bahwa karakteristik bentuk pada tokoh karikatur 
tersebut adalah seorang dengan berpenampilan merakyat dan seorang 
memakai blangkon sebagai ciri khas warga Jogja, dan karakteristik 
bentuk gambar karikatur secara keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis berombak 
memberi kesan halus, lunak, dan berirama. Garis datar memberi kesan 
lemah, tidur, dan mati. 
Ikon terdapat pada seorang berkumis memakai blangkon sebagai 
masyarakat Jogja dan seorang memakai peci kucel sebagai masyarakat 
kalangan menengah ke bawah. Tulisan “Semoga di tahun 2008 tak ada 
lagi bencana” dan “amiin” menunjukkan bahwa masyarakat berharap di 
tahun 2008 tidak ada lagi bencana seperti pada tahun 2007. Gambar 
rumah yang hanya terlihat gentengnya saja dan orang yang duduk di 
atasnya memberikan kesan sedang terjadi bencana banjir berkepanjangan. 
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c. Ada Tikus di Depnakertrans 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 : Karikatur “Ada Tikus di Depnakertrans” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 19 Oktober 2008) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Kliwon, 19 Oktober 2008 (19 Syawal 1941) di 
harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Ada Tikus di 
Depnakerstrans”. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Politik. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Drs. Asnar 
Zacky, menyatakan bahwa bentuk pada tokoh karikatur tersebut 
merupakan penggambaran sosok Petugas KPK secara keseluruhan tanpa 
menyerupai tokoh tertentu dengan karakter wajah sesuai persepsi Joko 
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Santoso sendiri, dan karakteristik bentuk gambar karikatur secara 
keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis tegak memberi 
kesan tegas, kuat, kokoh, dan hidup. Kemudian garis lengkung memberi 
kesan lemah, lembut, dan mengarah. 
Ikon terdapat pada gambar sosok Petugas KPK secara keseluruhan. 
Indeks dalam karikatur tersebut adalah KPK keluar dari gedung 
Depnakertrans membawa tikus menunjukkan bahwa KPK telah 
menangkap koruptor di Depnakertrans. Hal tersebut diperkuat dengan 
tanda verbal bertuliskan “Wah, ada „tikus‟nya juga, to?”,kalimat tersebut 
diucapkan oleh seorang berkumis memakai blangkon sebagai ikon warga 
Jogja dan seorang memakai peci kucel sebagai ikon rakyat menengah ke 
bawah. Sedangkan gambar tikus merupakan simbol dari koruptor, 
khususnya di Indonesia. 
 
d. Suap Oknum KPPU 
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Gambar 10 : Karikatur “Suap Oknum KPPU” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 21 September 
2008) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Pahing, 21 September 2008 (21 Pasa 1941) di 
harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Suap Oknum 
KPPU”. KPPU merupakan kepanjangan dari Komisi Pengawasan 
Persaingan Usaha. Sebetulnya tokoh penerima suap yang dimaksud 
adalah anggota KPPU, M. Iqbal yang pada waktu itu diduga telah 
menerima suap senilai 500 juta rupiah dari Presdir PT First Media Tbk, 
Billy Sindoro. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Politik. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Drs. Asnar 
Zacky, menyatakan bahwa bentuk pada tokoh karikatur tersebut 
merupakan penggambaran sosok oknum KPPU secara keseluruhan tanpa 
menyerupai tokoh tertentu, dengan karakter wajah sesuai persepsi Joko 
Santoso sendiri, dan karakteristik bentuk gambar karikatur secara 
keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis lengkung, 
memberi kesan lemah, lembut, dan mengarah. 
Ikon berupa seorang dengan mulut terbuka lebar yang duduk di 
kursi sebagai oknum KPPU. Tanda verbal bertulisan “RP 500 JUTA” dan 
“OKNUM KPPU” menunjukkan seorang Oknum KPPU telah menerima 
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uang suap sebesar lima ratus juta rupiah. Hal tersebut diperkuat dengan 
tulisan “Lagi-lagi uang bicara”,kalimat tersebut diucapkan oleh ikon 
pendukung yakni seorang berkumis memakai blangkon dan seorang 
memakai peci kucel. Sedangkan sejumlah uang di atas sendok makan 
menjadi simbol dari kasus suap. 
 
e. Merdeka vs Terorisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 : Karikatur “Merdeka vs Terorisme” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 16 Agustus 
2009) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Legi, 16 Agustus 2009 (24 Ruwah 1942) di 
harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “MERDEKA vs 
TERORISME”. Tragedi terorisme terjadi berbarengan dengan 
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menjelangnya peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik 
Indonesia. Oleh karena itu, terorisme digambarkan dengan sesosok tangan 
yang seolah-olah menghantui seseorang pemegang bendera merah-putih 
sebagai wujud kemerdekaan. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Sosial, yaitu berupa tema 
yang diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun 
publik pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Drs. 
Asnar Zacky, menyatakan bahwa bentuk pada tokoh karikatur tersebut 
merupakan penggambaran seorang warga Negara Indonesia secara 
keseluruhan, tanpa menyerupai tokoh tertentu dengan karakter wajah 
sesuai persepsi Joko Santoso sendiri, dan karakteristik bentuk gambar 
karikatur secara keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis patah-patah, 
memberi kesan tegas, tajam, hati-hati. Kemudian garis lengkung memberi 
kesan lemah, lembut, mengarah. 
Ikon berupa seorang memegang bendera merah putih sebagai rakyat 
Indonesia yang menyemarakkan peringatan Hari Ulang Tahun 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Indeks berupa tanda verbal bertuliskan 
“MERDEKA!!!” dan gambar tangan bertuliskan “TERORISME” 
menunjukkan aksi terorisme yang menghantui peringatan HUT 
kemerdekaan NKRI. Bendera merah putih sebagai simbol kemerdekaan 
Indonesia dan sebuah bayangan tangan sebagai simbol aksi terorsime. 
 
 
 
 
 
63 
 
f. Aliran BLT Tersumbat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 : Karikaktur “Aliran BLT Tersumbat” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 26 Juli 
2009) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Kliwon, 26 Juli 2009 (3 Ruwah 1942) di harian 
Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Aliran BLT Tersumbat”. 
BLT adalah singkatan dari Bantuan Langsung Tunai, yang merupakan 
salah satu Program Kerja Presiden RI ke 6, Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY). 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Sosial. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Joko Santoso 
dan Drs. Asnar Zacky, menyatakan bahwa bentuk utama berupa kran 
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dengan pipa terikat sehingga aliran tersendat, dan bentuk tokoh pada 
karikatur tersebut merupakan penggambaran seorang warga Negara 
Indonesia secara keseluruhan, tanpa menyerupai tokoh tertentu dengan 
karakter wajah sesuai persepsi Joko Santoso sendiri. Karakteristik bentuk 
gambar karikatur secara keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis datar, memberi 
kesan lemah, tidur, dan mati. Kemudian garis lengkung memberi kesan 
lemah, lembut, dan mengarah. 
Ikon berupa gambar seseorang berukuran lebih kecil dari kran 
sebagai rakyat kecil. Tanda verbal bertuliskan “BLT” merupakan 
singkatan dari bantuan langsung tunai sebagai program dari Presiden 
SBY. Sedangkan sebuah kran dengan pipa terikat dan hanya 
mengeluarkan setetes air menggambarkan aliran BLT yang 
tersumbat/macet. 
 
g. TDL Melambung Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
Gambar 13 : Karikatur “TDL Melambung Tinggi” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 20 Juni 
2010) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Kliwon, 20 Juni 2010 (8 Rejeb 1943) di harian 
Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “TDL Melambung 
Tinggi”. TDL merupakan kepanjangan dari Tarif Dasar Listrik. 
Sehubungan dengan naiknya TDL, banyak masyarakat yang mengeluh, 
terutama masyarakat kelas menengah ke bawah. Karena bagi semua 
kalangan masyarakat listrik sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Sosial. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Joko Santoso 
dan Drs. Asnar Zacky, menyatakan bahwa bentuk utama sekaligus 
sebagai ikon berupa bola lampu yang bersayap dengan latar langit, 
memberikan kesan terbang tinggi yang berarti TDL naik. Bentuk tokoh 
pada karikatur tersebut merupakan penggambaran masyarakat Indonesia 
secara keseluruhan, tanpa menyerupai tokoh tertentu dengan karakter 
wajah sesuai persepsi Joko Santoso sendiri, karakter sosok laki-laki 
berarti laki-laki sebagai tulang punggung keluarga. Karakteristik bentuk 
gambar karikatur secara keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis lengkung, 
memberi kesan lemah, lembut, dan mengarah. Garis miring memberi 
kesan sedang dan menyudutkan. 
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Ikon digambarkan seorang laki-laki memakai baju kusut dan peci 
kucel sebagai tulang punggung keluarga. Indeks terdapat pada tanda 
verbal bertuliskan “TDL” merupakan kepanjangan dari Tarif Dasar 
Listrik. Simbol berupa gambar bola lampu dengan sayap di sampingnya 
menggambarkan TDL yang terus melambung tinggi. 
 
h. Menuju Pemilu Damai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14 : Karikatur “Menuju Pemilu Damai” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 23 Mei 
2010) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Legi, 23 Mei 2010 (9 Jumadillakhir 1943) di 
harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Menuju Pemilu 
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Damai”. Karikatur tersebut dibuat menjelang pelaksanaan Pemilu Kada 
(Pemilihan Umum Kepala Daerah), dengan harapan kepada masyarakat 
untuk menggunakan hak pilihnya dan kepada para kandidat untuk 
menerima apapun hasil dari pemilu tersebut. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Politik. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Joko Santoso 
dan Drs. Asnar Zacky, menyatakan bahwa bentuk tokoh pada karikatur 
tersebut merupakan penggambaran masyarakat setempat secara 
keseluruhan, tanpa menyerupai tokoh tertentu dengan karakter wajah 
sesuai persepsi Joko Santoso sendiri, sosok seseorang berkumis memakai 
blangkon merupakan ciri khas masyarakat Jogja. Karakteristik bentuk 
gambar karikatur secara keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Ikon terdapat pada beberapa orang sebagai masyarakat pada 
umumnya, khususnya seorang memakai blangkon sebagai ciri khas 
masyarakat Jogja dan seorang memakai peci kucel menandakan sebagai 
rakyat kelas menengah ke bawah. Indeks berupa tanda verbal bertuliskan 
“TPS, Menang ora umuk, Kalah ora ngamuk” merupakan pesan atau 
harapan dari masyarakat sebagai pemilih. Sedangkan simbol terletak pada 
papan petunjuk arah dengan tulisan “TPS” menunjukkan arah yang 
hendak dituju oleh masyarakat pemilih. 
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i. Antara Rebutan Kursi PSSI dan Prestasi Timnas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15 : Karikatur “Antara Rebutan Kursi PSSI dan 
Prestasi Timnas” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 3 April 
2011) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Legi, 3 April 2011 (28 Bakda Mulud 1944) di 
harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Antara Rebutan 
Kursi PSSI dan Prestasi Timnas”. PSSI yang sebagai Asosiasi dari 
Timnas sepak bola Indonesia, merupakan kepanjangan dari Persatuan 
Sepak Bola Seluruh Indonesia. Akibat dari kisruh yang sedang terjadi di 
tubuh PSSI, menjadi salah satu faktor menurunnya prestasi Timnas 
Kesebelasan Indonesia. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Olahraga. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Joko Santoso 
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dan Drs. Asnar Zacky, menyatakan bahwa bentuk tokoh pada karikatur 
tersebut merupakan penggambaran pemain Timnas secara keseluruhan, 
tanpa menyerupai tokoh tertentu dengan karakter wajah sesuai persepsi 
Joko Santoso sendiri, dengan ekspresi lemas, lesu, cemberut. 
Karakteristik bentuk gambar karikatur secara keseluruhan yaitu arsir blok 
penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis miring, 
memberi kesan sedang dan menyudutkan. Kemudian garis berombak 
memberi kesan halus, lunak dan berirama. 
Ikon berupa seseorang duduk di bola yang kempes sebagai pemain 
Timnas Indonesia. Indeks berupa bola kempes, gambar tangan berebut 
kursi, dan taanda verbal bertuliskan “PRESTASI TIMNAS” 
menggambarkan prestasi Timnas yang menurun karena kekisruhan di 
tubuh PSSI. Sedangkan simbol berupa bursi berlogo PSSI 
menggambarkan kursi kekuasaan PSSI yang sedang diperrebutkan. 
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j. Radiasi Nuklir Jepang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16 : Karikatur “Radiasi Nuklir Jepang” (Sumber harian 
Kedaulatan Rakyat, tanggal 27 Maret 2011) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Wage, 27 Maret 2011 (21 Bakdal Mulud 1944) di 
harian Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Radiasi Nuklir 
Jepang”. Radiasi Nuklir Jepang ini berasal dari PLTN Jepang. Hal ini 
berawal dari kegagalan sistem pendingin di PLTN yang berpusat di 
Fukushima Jepang, mengakibatkan banyak material radioaktif yang lepas, 
yang selanjutnya disebut sebagai radiasi nuklir Jepang. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Sosial. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Joko Santoso, 
menyatakan bahwa bentuk utama pada karikatur tersebut adalah gambar 
aliran radiasi, disertai gambar sosok Doraemon sebagai ikon dari Jepang. 
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Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis berombak, 
memberi kesan halus, lunak, dan berirama. 
Ikon pada karikatur tersebut yaitu sosok Doraemon, yang 
merupakan ikon dari Jepang. Indeks berupa tanda verbal bertuliskan “ 
RADIASI NUKLIR JEPANG” menunjukkan adanya efek radiasi dari 
nuklir Jepang, dan “Bisa ciptakan keajaiban?” merupakan kritik dari 
sosok seorang berkumis memakai blangkon terhadap Doraemon (Jepang) 
yang terkenal dengan sesuatu yang instan. Sedangkan simbol berupa 
gambar aliran menyerupai asap sebagai penggambaran radiasi nuklir 
Jepang. 
 
k. Pesta Miras Nganjuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17 : Karikatur “Pesta Miras Nganjuk” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 19 Februari 
2012) 
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Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Pon, 19 Februari 2012 (26 Mulud 1945) di harian 
Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Pesta Miras Nganjuk”. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Sosial. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Joko Santoso 
dan Drs. Asnar Zacky, menyatakan bahwa bentuk pada karikatur tersebut 
adalah gambar sosok seorang tak dikenal, memakai topeng masker sedang 
menuangkan miras ke sekelompok orang, botol berukuran lebih besar dan 
bergambar tengkorak menunjukkan bahaya. Bentuk secara keseluruhan 
adalah goresan blok penuh. Di sini kembali muncul sosok seorang 
berkumis memakai blangkon sebagai ikon pendukung. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis miring, 
memberi kesan sedang dan menyudutkan. Kemudian garis berombak 
memberi kesan halus, lunak dan berirama. 
Ikon berupa sosok seorang bertopeng sebagai pelaku utama yang 
belum diketahui identitasnya. Indeks berupa tanda verbal berupa tulisan 
“Nganjuk” menunjukkan tempat terjadinya peristiwa pesta miras, dan 
tanda “?” menunjukkan ketidaktahuan tentang sosok yang tersebut. 
Sedangkan simbol berupa cairan yang ditumpahkan dari botol bergambar 
tengkorak menggambarkan minuman keras yang berbahaya. 
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l. Gaji PNS Naik, Harga Ikut Naik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18 : Karikatur “Gaji PNS Naik, Harga Ikut Naik” 
(Sumber harian Kedaulatan Rakyat, tanggal 15 Juni 
2012) 
 
Karikatur di atas merupakan karikatur karya Joko Santoso yang 
terbit pada hari Minggu Pon, 15 Januari 2012 (20 Sapar 1945) di harian 
Kedaulatan Rakyat. Karikatur tersebut berjudul “Gaji PNS Naik, Harga 
Ikut Naik”. Naiknya gaji PNS 10% menjadi peluang yang dimanfaatkan 
oleh oknum tertentu, yakni oknum pengendali harga-harga, baik 
pedagang maupun yang lainnya. 
Karikatur tersebut memiliki tema tentang Sosial. Tema tersebut 
diambil sesuai berita yang sedang hangat di media massa maupun publik 
pada waktu itu. Hasil wawancara dengan nara sumber yaitu Joko Santoso 
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dan Drs. Asnar Zacky, menyatakan bahwa bentuk utama pada karikatur 
tersebut adalah tokoh seorang pegawai PNS, dan di belakangnya ada 
sosok bayangan seorang oknum sebagai pengendali harga, baik pedagang 
maupun lainnya. Gambar tersebut hanyalah perwakilan dari masing-
masing tokoh, tidak menyerupai siapa yang digambarkan, karakter 
wajahnya sesuai dengan persepsi Joko Santoso. Karakteristik bentuk 
gambar karikatur secara keseluruhan yaitu arsir blok penuh. 
Garis yang terdapat dalam karikatur ini adalah garis lengkung, 
memberi kesan lemah, lembut, dan mengarah. 
Ikon berupa seorang berpakaian seragam rapi kumplit dengan 
emblem pangkatnya sebagai PNS, di sini terdapat seorang berkumis 
memakai blangkon khas Jogja sebagai ikon pendukung. Tanda verbal 
terdapat pada tulisan “Naik juga, ah” menunjukkan adanya oknum yang 
memanfaatkan naiknya gaji PNS  10% untuk menaikkan harga-harga. 
Sosok bayangan seseorang menggambarkan oknum yang memanfaatkan 
naiknya gaji PNS. 
 
2. Identifikasi Perkembangan Karakteristik Karikatur 
a. Karikatur Tahun 2007 
Karikatur periode tahun 2007 diambil sample 2 karya, yaitu 
karya yang berjudul “Prestasi Timnas Indonesia” dan “Doa 
Penangkal Bencana 2008”. Tema yang dipakai tahun ini adalah olah 
raga dan sosial. Garis yang digunakan adalah garis lengkung dan 
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garis berombak. Bentuk tokoh karikatur berupa ikon tokoh pemain 
timnas sepakbola Indonesia, seorang berkumis memakai blangkon 
khas Jogja dan seorang memakai peci kucel sebagai masyarakat 
menengah ke bawah. Bentuk gambar karikatur secara keseluruhan 
yaitu berupa arsir blok penuh. 
 
b. Karikatur Tahun 2008 
Karikatur periode tahun 2008 diambil sample 2 karya, yaitu 
karya yang berjudul “Ada Tikus di Depnakertrans” dan “Suap 
Oknum KPPU”. Tema yang dipakai tahun ini adalah politik. Garis 
yang digunakan adalah garis lengkung dan garis tegak. Bentuk tokoh 
karikatur berupa ikon mewakili tokoh KPK dan mewakili Oknum 
KPPU, seorang berkumis memakai blangkon khas Jogja dan seorang 
memakai peci kucel sebagai masyarakat menengah ke bawah. 
Bentuk gambar karikatur secara keseluruhan yaitu berupa arsir blok 
penuh. 
 
c. Karikatur Tahun 2009 
Karikatur periode tahun 2009 diambil sample 2 karya, yaitu 
karya yang berjudul “Merdeka vs Terorisme” dan “Aliran BLT 
Tersumbat”. Tema yang dipakai tahun ini adalah sosial dan 
ekonomi. Garis yang digunakan adalah garis lengkung dan garis 
datar. Bentuk tokoh karikatur berupa ikon mewakili rakyat 
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Indonesia pada umumnya. Bentuk gambar karikatur secara 
keseluruhan yaitu berupa arsir blok penuh. 
 
d. Karikatur Tahun 2010 
Karikatur periode tahun 2010 diambil sample 2 karya, yaitu 
karya yang berjudul “TDL Melambung Tinggi” dan “Menuju 
Pemilu Damai”. Tema yang dipakai tahun ini adalah sosial, 
ekonomi, dan politik. Garis yang digunakan adalah garis lengkung 
dan miring. Bentuk tokoh karikatur berupa ikon mewakili 
masyarakat Indonesia pada umumnya, seorang berkumis memakai 
blangkon khas Jogja dan seorang memakai peci kucel sebagai 
masyarakat menengah ke bawah. Bentuk gambar karikatur secara 
keseluruhan yaitu berupa arsir blok penuh. 
 
e. Karikatur Tahun 2011 
Karikatur periode tahun 2011 diambil sample 2 karya, yaitu 
karya yang berjudul “Antara Kursi PSSI dan Prestasi Timnas” dan 
“Radiasi Nuklir Jepang”. Tema yang dipakai tahun ini adalah 
politik, olah raga, dan sosial. Garis yang digunakan adalah garis 
berombak dan garis miring. Bentuk tokoh karikatur berupa ikon 
mewakili tokoh timnas sepak bola Indonesia dan Doraemon sebagai 
ikon Jepang, seorang berkumis memakai blangkon khas Jogja dan 
seorang memakai peci kucel sebagai masyarakat menengah ke 
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bawah. Bentuk gambar karikatur secara keseluruhan yaitu berupa 
arsir blok penuh. 
 
f. Karikatur Tahun 2012 
Karikatur periode tahun 2012 diambil sample 2 karya, yaitu 
karya yang berjudul “Pesta Miras Nganjuk” dan “Gaji PNS Naik, 
Harga Ikut Naik”. Tema yang dipakai tahun ini adalah sosial dan 
ekonomi. Garis yang digunakan adalah garis miring, lengkung, dan 
berombak. Bentuk tokoh karikatur berupa ikon seorang tak dikenal 
memakai topeng dan bayangan seorang oknum yang memanfaatkan 
naiknya gaji PNS, serta seorang berkumis memakai blangkon khas 
Jogja dan seorang memakai peci kucel sebagai masyarakat 
menengah ke bawah. Bentuk gambar karikatur secara keseluruhan 
yaitu berupa arsir blok penuh. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Tema yang digunakan dalam karikatur karya Joko Santoso adalah 
sosial, politik, olahraga. Tema diambil berdasarkan berita dan isu yang 
sedang hangat dibicarakan publik.  
Garis yang sering digunakan adalah garis lengkung, garis miring, dan 
garis berombak. Bentuk karikatur secara keseluruhan yaitu ciri khas ikon 
tokoh berkumis memakai blangkon dan seorang memakai peci, serta arsir 
halus bergradasi dengan blok penuh. Blangkon dengan mondolan dan dua 
sayap kecil di bagian belakang merupakan ikon dari masyarakat Jogja. 
Ikon, indeks, dan simbol sangat menarik, karena ikon ditampilkan 
tidak langsung menggambarkan tokoh tertentu, melainkan mewakili tokoh 
secara keseluruhan, indeks berupa tulisan dan gambar yang bervariasi, dan 
simbol yang digunakan menggunakan simbol yang mudah dipahami. 
Secara keseluruhan karikatur karya Joko Santoso di harian 
Kedaulatan Rakyat periode tahun 2007 sampai dengan 2012 termasuk ke 
dalam jenis karikatur sosial (karikatur editorial). Hal tersebut karena 
penggambaran tokoh dalam karikatur karya Joko Santoso di harian 
Kedaulatan Rakyat merupakan penggambaran yang mewakili tokoh secara 
keseluruhan, tanpa menyerupai tokoh tertentu, dengan karakter wajah 
sesuai persepsi dari Joko Santoso sendiri. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan saran sebagai berikut. 
Pada visualisasi bentuk karikatur sebagian masih banyak terpengaruh gaya 
GM Sudarta dan Pramono, maka dari itu perlu membuat bentuk dengan 
ciri khas yang menonjol. Cara mengupas kasus lebih dipertajam terutama 
dalam ekspresi wajah dan gesture/body language, supaya lebih 
memudahkan keterbacaan karakteristik tokoh dan pesan yang 
disampaikan. Penggambaran ikon, indeks, dan simbol sebaiknya lebih 
diperkaya lagi, agar pesan yang disampaikan ke publik menjadi lebih 
mudah terbaca. Sebaiknya karikatur dibuat berwarna dengan pewarnaan 
penuh, agar lebih memperkaya visualisasi. 
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Sampling karya-karya karikatur Joko Santoso periode tahun 2007 sampai 
dengan 2012 
 
Harga kedelai vs perajin tahu 
tempe 
 
Harga kedelai melambung 
 
Supporter Indonesia Risuh lagi 
 
Sekatenan 
 
Awas, bakteri jahat! 
 
Maunya disuapin aja 
 
Rencana kenaikan harga bbm 
 
KPK di pelaminan 
 
Nilai tinggi untuk sekolah favorit 
 
Suap oknum KPPU 
 
Peresmian UU Pornografi 
 
Bangkitlah superhero Indonesia 
 
Waspadai aliran sesat 
 
Pekan budaya tionghoa 
Yogyakarta 
 
Merdeka vs terorisme 
 
Permainan Hukum Indonesia 
 
BBM Bersubsidi Langka 
 
Sindikat narkoba internasional 
masuk Yogyakarta 
 
Harga cabai melambung tinggi 
 
Kasus gayus 
 
Nasib LIBYA 
 
Petani susah 
 
Prestasi Timnas di SEA Games 
XXIV 
 
Doa anti bencana 
 
Ada tikus di depnakertrans 
 
Padi Toy unggulan gabug 
 
Aliran BLT Tersendat 
 
Team unggulan piala africa 
mlempem 
 
TDL Melambung tinggi 
 
Menuju pemilu damai 
 
Prestasi timnas di balik perebutan 
kursi PSSI 
 
Radiasi nuklir Jepang 
 
Pesta miras Nganjuk 
 
Gaji pns naik, harga ikut naik 
 
Strategi operator berebut 
pelanggan 
 
Kasus penipun di FK UGM 
 
Foto ruangan perpustakaan daerah istimewa Yogyakarta, cabang jln. 
Malioboro 
 
 
Hasil Wawancara dengan Karikaturis 
(Joko Santoso) 
 
A. Tentang Riwayat Hidup 
1. Siapa nama lengkap bapak? 
- Joko Santoso 
2. Dimana tempat dan kapan/tanggal berapa bapak dilahirkan? 
- Magelang, 22 Oktober 1973 
3. Agama apa yang bapak anut? 
- Islam 
4. Dimana sajakah bapak menuntut pendidikan formal? 
- SD Negeri Blondo II, Magelang, lulus th 1985 
- SMP Negeri Blabak, Magelang, lulus th 1988 
- SMA Muhammadiyah Mungkid, Magelang, lulus th 1991 
- Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta, Fak. Seni Rupa, Jurusan Desain,     
Prodi Desain Komunikasi Visual, lulus th 2006 
5. Apakah profesi bapak selain sebagai karikaturis? 
- Graphic Desainer, ilustrator 
 
B. Tentang Karikatur 
1. Menurut pendapat bapak, apa definisi tentang karikatur? 
- 
2. Siapakah tokoh karikaturis yang bapak kagumi/idolai? 
- Pramono (karikaturis Suara Pembaruan), GM Sudarta (karikaturis 
Kompas) 
3. Sejak kapan bapak terjun ke dunia karikatur? 
- sekitar tahun  1998 
4. Apa alasan bapak terjun ke dunia karikatur? 
- untuk lebih memperkaya potensi diri, mengekspresikan seni, tuntutan 
profesi 
5. Apa alat/media yang bapak gunakan dalam berkarya karikatur? 
- pensil.pensil warna, pena/spidol, scanner. 
6. Apa kelebihan karikatur dibandingkan dengan seni rupa yang lain? 
- Karikatur lebih fleksibel, bisa diaplikasikan ke dalam bentuk seni murni 
(berdiri sendiri) maupun seni terap (applied art), misalnya menjadi 
bagian dari sebuah produk surat kabar. 
7. Menurut pendapat bapak, bagaimana karakteristik karikatur yang baik? 
- Karikatur yang baik setidaknya tidak menyinggung SARA, tidak 
provokatif, tidak menimbulkan fitnah, tidak menggurui, berpihak pada 
kebenaran dan kepentingan yang lebih luas, secara visual menarik. 
 
C. Tentang Garis 
1. Menurut pendapat bapak, apa definisi tentang garis? 
2. Bagaimana peran garis dalam karya seni khususnya karikatur? 
3. Apa garis yang cenderung bapak gunakan dalam berkarya seni khususnya 
karikatur? 
4. Apakah garis memiliki makna tertentu? 
- ( soal garis lebih detail bisa mengadaptasi skripsi saya) 
 
D. Tentang Bidang 
1. Menurut pendapat bapak, apa definisi tentang bidang?- Bidang adalah 
tempat/ruang, space, yang mempunyai dimensi panjang, lebar dan luas, 
mempunyai kedudukan dan arah, dibatasi oleh garis. 
2. Bagaimana peran bidang dalam karya seni khususnya karikatur?- Bidang 
sangat penting dalam menentukan ukuran /dimensi (panjang, lebar, luas) 
untuk menempatkan karikatur. 
3. Apa bidang yang cenderung bapak gunakan dalam berkarya seni khususnya 
karikatur?- bidang yang digunakan adalah bentuk persegi panjang,  
4. Apakah bidang memiliki makna tertentu?- Ya. Bidang /ruang /space yang 
disediakan untuk karya karikatur atau artikel tertentu dalam sebuah 
halaman suratkabar menentukan prioritas pesan yang ingin 
dikomunikasikan kepada pembaca. Semakin luas /besar bidang yang 
disediakan, berarti semakin penting untuk diapresiasi.  
 
E. Tentang Warna 
1. Menurut pendapat bapak, apa definisi tentang warna? 
- 
2. Bagaimana peran warna dalam karya seni khususnya karikatur? 
- 
3. Apa warna yang cenderung bapak gunakan dalam berkarya seni khususnya 
karikatur? 
- fleksibel< tergantung kebutuhannya. Bisa warna penuh (full color) bisa 
juga warna akromatic ( warna hitam, abu-abu,  putih). 
4. Apakah warna memiliki makna tertentu?- iya. Masing-masing warna 
mempunyai arti/persepsi dan filosofi tertentu.  
- (soal warna lebih detail bisa mengadaptasi skripsi saya) 
 
F. Tentang Tema 
1. Menurut pendapat bapak, apa definisi tentang tema? 
- tema merupakan tujuan, ide pokok, konsep atau inspirasi awal yang 
kemudiam divisualisasikan melalui karikatur. 
2. Bagaimana peran tema dalam karya seni khususnya karikatur? 
- tema sangat penting karena tema adalah pokok pikiran yang menjadi 
ruh/kekuatan karikatur yang akan dikomunikasikan kepada pihak lain. 
3. Apa tema yang cenderung bapak gunakan dalam berkarya seni khususnya 
karikatur? 
- tema sosial seperti kenaikan harga-harga, koruptor, politikus  atau 
peristiwa-peristiwa terbaru (aktual). Apabila  karikatur merupakan 
ilustrasi untuk naskah/artikel tertentu, tema menyesuaikan naskah/artikel 
tersebut.  
 
 
G. Tentang Pesan 
1. Menurut pendapat bapak, apa definisi tentang pesan? 
- pesan  adalah sebuah bentuk komunikasi, pemberitahuan, baik melalui 
lisan, tulisan maupun gambar yang ingin disampaikan kepada orang lain 
atau khalayak. 
2. Bagaimana peran pesan dalam karya seni khususnya karikatur? 
- peran pesan dalam karikatur sangat penting, pesan adalah tujuan akhir 
yang ingin disampaikan karikaturis kepada pembaca. Dengan pesan 
tersebut karikaturis mengargumentasikan respons dan pendapatnya 
tentang suatu hal secara visual. 
3. Pesan apa sajakah yang cenderung bapak sampaikan dalam karikatur? 
- pesan-pesan sosial dan pesan-pesan yang bersifat normatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara dengan Pakar Ahli 
 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang karikatur Joko Santoso? 
- Sedang-sedang. Sesuai pengetahuan dan pengamatan saya, prestasinya 
sebagai karikatur belum terlalu menonjol, masih menganut gaya GM 
Sudarta dan Pramono, sebagian cara mengupas pesan kurang tajam. 
Berbeda dengan Libra (Timun) di Kompas Minggu, dia seangkatan 
dengan saya, hanya dia tajamnya di kritikannya. 
2. Apa kelebihan dari karikatur karya Joko Santoso? 
- Kelebihannya tentunya dengan ciri khasnya dia, artinya masing-
masing karikaturis mempunyai gaya atau ciri khas sendiri, dia sudah 
lepas dari gaya GM Sudarta dan Pramono, yaitu sering munculnya 
sosok berpakaian dan memakai blangkon khas Jogja yang menjadi 
identitasnya. 
3. Apakah dalam karikatur karya Joko Santoso terdapat ciri yang menonjol 
yang mencerminkan identitasnya? 
- Sering muncul sosok berpakaian dan memakai blangkon khas Jogja 
yang menjadi identitasnya, dan secara keseluruhan dia menggunakan 
arsir penuh dengan finishing komputer. 
4. Bagaimana pendapat bapak tentang tema-tema karikatur karya Joko 
Santoso? 
- Tema yang sering digunakan yaitu tentang sosial dan politik 
5. Bagaimana pendapat bapak tentang bentuk gambar karikatur karya Joko 
Santoso? 
- Belum terlalu lepas dari idolanya, tapi detail-detailnya sudah dengan 
ciri khasnya sendiri. 
- Kalau karikatur dikembalikan ke kamus itu gambar deform wajah 
tokoh tertentu yang ada di dalam kenyataan, yang ditampilkan dalam 
bentuk close up yang menyindir dirinya sendiri/tokoh, gambar 
menyerupai tokoh yang dimaksud. Sesuai perkembangan di jaman 
sekarang karena kebutuhan editorial, akhirnya yang muncul bukan 
bukan siapa dia yang digambarkan, tapi mewakili siapa atau simbol 
siapa, seperti dalam karikatur karya Joko Santoso, karakter wajah 
sesuai persepsi Joko Santoso sendiri.   
6. Bagaimana pendapat bapak tentang karakteristik karikatur yang baik? 
- Salah satunya yaitu seberapa prestasi dia atau mereka dalam 
memenangi berbagai macam lomba, memiliki ciri khas yang menonjol. 
7. Bagaimana pendaapat bapak tentang pesan semiotika karikatur (ikon, 
indeks, simbol)? 
- Ikon diwujudkan dengan sesuatu yang diartikan sama/menyerupai, 
misalnya tikus sebagai ikon dari koruptor. Tikus bisa sebagai ikon dan 
juga bisa sebagai simbol. Indeks bisa berupa gerak, ekspresi, dan kata-
kata/tulisan. 
 
